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PENGARUH KETERSEDIAAN AIR TANAH TERHADAP EVAPOTRANSPIRASI

DAN PERTUMBUHAN KELAPA HIBRIDA INDONESIA
PADA BEBERAPA TINGKAT UMUR MUDA
THE INFLUENCE OF WATER AVAILABLE TO INDONESIAN COCONUT
HYBRID EVAPOTRANSPIRATION AND GROWTH
AT A FEW LEVELS YOUNG AGE

Jundariatin Rowi

BALAI PENELITIAN KELAPA

RINGKASAN

Besarmya evapotranspirasi dan  pertumbuhan
kelapa di lahan kering tergantung pada
berbagai faktor. Faktor yang menyolok seka—
1i ialah ketersediaan air tanah.

Untuk mengetahui sejauh mena pengaruh ke -
tersediaan air tanah terhadap evapotranspi-
pirasi dan pertimbuhan kelapa hibrida
Indonesia (KHINA) telah dilakukan peneliti-
an dalam pot, di KP. Cimanggu, Balai
Perelitian Tanaman Rempah dan Chat, Bogar,
pada bulan maret - Cktober 1987.

Tanaman berunur 10, 12 dan 14 bulan merun -
jukkan respan yang berbeda terbadap
beberapa tingkat ketersediaan air tanah.
Berkurangnya tingkat ketersediaan air
tanah mengakibatkan menurumya laju evapo -
transpirasi secara kuadratik. Evapotrans -
pirasi tertinggi terlihat pada tanaman
pada ketersediaan air tanah 80 %. Laju
evapotranspirasi meningkat secara linear
dengan bertambahnya unur tanaman. Besarmya
evapotranspirasi tanaman berumur 10, 12 dan
14 bulan masing-masing dapat mencapai 121.
5, 136.4, dan 151.7 mm/bulan pada keterse -
diaan air tanah 80%. Evapotranspirasi KHINA

mengurangi laju pertambshan tinggi tanaman,
luas daun dan bobot tanaman yang mengikuti
pola eksponensial.

ABSTRACT

The coconut evapotransiration and growth
at dry area depend an various factor. Soil
water available is very dominan factar.
This pot experiment was to asses the efect
of available at Indonesia coconut hybrid
(KHINA) evapotransiration an growth. The
Palm at each level 10,12, and 14 months
old were indicated different respons to a
few levels of soil water available.

Soil water available was less to effect
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evapotranspitation decreased in kwadratic
curve. The highest evapotranspiration
showed at palm with 80% soil water aviala-
ble. The evapotranspiration ascended lini-
er when palms age increased. At 80% soil
water avialable, the evapotranspiration
each 10. 12 and 14 months old palms were
reached 121.5. 136.4 and 151.7 mm/month.
Besides water available and age of palms,
evapotranspiration was effected by wind
velocity, increased rate of height palms
ard leave area with mean temperature per
months 27.1°C.

The vizuality of palms with 40% soil water
available was indicated significant res-
pons to water less stress, but at 60% soil
water available was significant.

The palms were good growth at 80% soil wa-
ter available. Soil water available was
less to decrease rate increased of height
palms, leave area, and weight palms in ex-
ponencial curve.

PENDAHULUAN

Untuk mengatasi merosotnya produk-
si kelapa, pemerintah dalamPelita IV
telah melaksanakan program peremaja-
an dan perluasan areal. Perluasan
pertanaman kelapa di lahan kering
meliputi + 113 ribu hektar ( Badrun,
1984) . Kendala utama yang perlu di-
hindari adalah terjadinya cekaman a-
kibat kekurangan air terutama di mu-
sim kemarau.

Pengelolaan sumber daya air yang
efisien dan efektif dapat dicamai bi-
la kebutuhan air tanaman diketahui
secara pasti, sehingga air dapat di-
berikan dalam jumlah dan waktu yang
tepat selama masa pertumbuhan dan
perkembangan kelapa. Dalam keadaan
demikian air tidak lagi menjadi fak-
tor pembatas.

Informasi mengenai kebutuhan air
terutama bagi tanaman Kelapa Hibrida
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Pengaruh Ketersediaan Air

Indonesia (KHINA) yang sedang dikem—
bangkan, masih sangat kurang. Dilain
pihak untuk meniadakan atau mengu-
rangi resiko kegagalan diperlukan
pengetahuan mengenai faktor - faktor
yang berpengaruh terhadap pemakaian
konsumtif air (evapotranspirasi) dan
pertumbuhan kelapa pada setiap ting-
kat umur. Oleh karena itu diperlukan
penelitian dengan tujuan untuk me-
ngetahui pengaruh ketersediaan air
tanah terhadap evapotranspirasi .dan
pertumbuhan KHINA - 1 pada berbagai
tingkat umur muda. Selain itu juga
untuk mengetahui faktor-faktor lain
yang sangat berpengaruh dalam menen-
tukan besarrya evapotranspirasi KHINA-L

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di Kebun
Percobaan Cimanggu, Balai Penelitian
Tanaman Rempah dan Obat, Bogor. Ke-
tinggian tempat sekitar 260 m dari
permukaan laut. Penelitian berlang-
sung sejak bulan Maret 1987 sampai
bulan OKtober 1987. Metode percobaan
yang digunakan adalah Rancangan Acak
Lengkap dalam dua faktor dan tiga
ulangan . Faktor yang ditelaah ada-
lah ketersediaan air tanah terdiri
dari 40%, 60 %, dan 80 %. Unur tanam—
an KHINA- 1 pada awal percoabaan a-
dalah 6, 8 dan 10 bulan.

Percobaan dilakukan dengan menggu=-
nakan pot dari drum yang berdiameter
55 cm dan tinggi 53 cm. Setiap pot
diisi tanah latosol merah coklat ke-
ring udara sebanyak 120 kg dan di-

tanami bibit KHINA-1. Pada sisi
tanaman dibenamkan gibsum Bouyoucos
block dengan kedalaman 25 am dari

permukaan tanah dan radius 15 an dari
tanaman. Untuk menghindari masuknya
air hujan, permukaan tanah ditutup
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dengan plastik transparan bila akan
terjadi hujan.

Kapasitas lapang, titik layu per-
manen dan kadar air tanah kering
udara diukur dengan metcde gravime-
tri. Perubahan kadar air tanah ka-
rena evapotranspirasi tanaman dia-
mati dengan menggunakan  Bouyoucos
Moisture Meter setiap hari. Pembe-
rian air dilakukan setiap hari bila
terjadi penurunan ketersediaan air
tanah akibat evapotranspirasi.

Unsur iklim yang diamati meliputi
suhu uvdara, kelembaban nisbi udara,
kecepatan angin dan kerapatan radi-
asi surya.

1988

HASIL DAN PEMBAHASAN

Evapotranspirasi KHINA

Laju evapotranspirasi KHINA me-
nunjukkan perbedaan nyata pada se-
tiap tingkat ketersediaan air tanah
(Tabel 1). Evapotranspirasi terti-
nggi ditunjukkan oleh tanaman dergan

ketersediaan air tanah 80%. Kemu-
dian diikuti oleh tanaman
ketersediaan air tanah 60%. Evapo-

transpirasi terendah dijumpai pada
tanaman dengan ketersediaan air ta-
nah 40 %. Penurunan ketersediaan air
tanah ternyata menurunkan laju eva-

Tabel 1. Evapotranspirasi KHINA berumur 10, 12 dan 14 bulan
pada tiga tingkat ketersediaan air tanah
Euapotnanspiration of KHINA at 10, 12 and 14 months old in three
Levels s0il waten available

Table 1.

Tingkat ketersediaan Evapotranspirasi KHINA-1 (mm/bulan)

air tanah pada umur
10 bulan 12 bulan 14 bulan
5048 waten available Levels — Evapotranspination of KHINA-1 (mm/month) ai
10 months 12 months 14 moniths
40% S7:7 a 65.5 b b2 c
60% 106.0 d 109.2 e 114.3 £
80% 121.5 g 136.4 h 15174

Nilai yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan per-
bedaan yang nyata pada taraf 5% menurut uji jarak berganda
Duncan
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potranspirasi secara kuadratik, se-
perti yang terlihat pada Gambar 1.
Hasil uji statistik menunjukkan
adanya perbedaan evapotranspirasi
KHINA pada setiap tingkatan umur
(Tabel 1). Pertumbuhan umur tanaman
ternyata meningkatkan laju evapo-
transpirasi secara linier (Gambar 2)
Hal ini karena makin bertambahnya

150 ¥

‘00 - 1

50 +

Evapotranspirasi KHINA (mm/bln)
KHINA Evapotnanspiration (mm/month)
°

~

umur tanaman, luas permukaan daun
kian meningkat. Jumlah stomata men-
jadi bertambah, sehingga laju eva-
potranspirasi meningkat pula.

Pada ketersediaan air tanah 80 %,
laju evapotranspirasi dicapai oleh
tanaman berumur 10, 12 dan 14 bulan
berturut-turut adalah 121.5, 136.4,

dan dan 151.7 mm/bulan.

*

E ™ -9.19 + 220.98 A-24.92A?%

= - P ]
Eyp~ ~70-81 + 422.63A-204.50A

BID= -137.38 + 651.98A-410.54A°

0 40 60

80 (%)

Ketersediaan air tanah

Soil Waten available

Gambar 1. Hubungan antara ketersediaan air tanah dan
evapotranspirasi KHINA pada umur 10 bulan
(E10), 12 bulan (E12), dan 14 bulan (El4)

Figune

I. Refation between soil unter available and KHINA evapo-

Aarspination at 10 months (E10), 12 months (E12), and

14 months (E14) ofd
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Ssb b E,= 45.93 + 7.55 U, r=0.99
*
q L
g;g 2 E,= 84.93 + 2.08 U, r=0.99
100 t

EE

g
g
g gy~ 13-64 + 4.38 U, r=0.99
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%é 50 4 e
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25

0 10 12 14 (bulan)
Umur tanaman
Padms age

Gambar 2. Hubungan antara umur tanaman(U) dan evapo-
transpirasi KHINA pada ketersediaan air ta-
nah 40% (El), 60% (E2), dan 80% (E3)

Figure. 2. Realition between podms

age. (U) and KHINA evapotnanspi-

nation at 403 (E1), 603 (E2), and 80% (E3) s0il waten

available

- Hasil analisis regresi dengan me-
tode "Step-wise" menunjukkan bahwa
ketersediaan air tanah (A),umur ta-
naman (U), kecepatan angin (W),laju
pertambahan tinggi tanaman (P) dan
luas daun (L) sangat berpengaruh
dalam menentukan besarnya evapo-
transpirasi KHINA-1 (E). Diduga
bentuk hubungannya mengikuti persa-

maan regresi dengan P<0.01 sebagai
berikut :

E=-231.47 + 0.87 A+ 1.71 W +
0.52 P + 0.06 L Koefisien korelasi
bergandanya sebesar R = 0.96. Nilai
koefisien korelasi parsial evapo~
transpirasi KHINA- 1 dengan keter-
sediaan air tanah, kecepatan angin,
laju pertambahan tinggi tanaman dan

5
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luas daun masing-masing adalah 0.56,
0.41, 0.36, 0.34 dan 0.10. Koefi-
sien korelasi sederhananya bertirut-
turut .adalah 0.69, 0.46, 0.49, 0.76
dan 0.99 (Tabel Lampiran 1l).

1. Tinggi tanaman

Tanaman yang tumbuh pada keter-
sediaan air tanah 80% menunjukkan
laju pertambahan tinggi tanaman
yang tertinggi, kemudian diikuti
oleh tanaman dengan ketersediaan
air tanah 60%, dan terendah pada
ketersediaan air tanah 40%, (Tabel
2) . Rendahnya ketersediaan air ta-
nah mengakibatkan tanaman bertum -
buh kerdil. Gejala inilsh yang per-
tama-tama terlihat pada tanaman
yang kekurangan air (Slatyer,1977).
Hubungan ketersediaan air tanah

‘dan laju pertambahan tinggi tanam-

an mengikuti pola
(Gambar 3).

aksponensial

Laju pertambahan tinggi  tanaman
makin berkurang dengan meningkat =
nya umur tanaman.

Pada ketersediaan air tanah 80%,
laju pertambahan tinggi  tanaman
berumur 10, 12 dan 14 bulan adalah
17.5, 17.6 dan 17.2 cm/bulan.

2. Luas daun

Semakin tinggi tingkat ketersedi-
aan air tanah dan umur tanaman,laju
pertambahan luas daun cenderung me-
ningkat (Tabel 3). Berkurangnya la-
ju pertambahan luas daun akibat me-
nurunnya ketersediaan air tanah
secara eksponensial (Gambar 4), me=-
mungkinkan tanaman untuk memperta -
hankan rendahnya tahanan difusi dan.
Hal ini merupakan tanggapan nyata
terhadap kekeringan. Pada keterse-
diaan air tanah 80%, laju pertam-
bahan luas daun tanaman berumur 10,
12 dan 14 bulan adalah 105.4,103.6,
dan 124.4 cm? /bulan.

Tabel 2. Laju pertambahan tinggi tanaman KHINA-1 berumur 10,
12 dan 14 bulan pada tiga tingkat ketersediaan air

tanah

Table 2. The incneased nate of KHINA-1 height at 10, 12 and 14 months old
Ain thee Levels of soil uaten available

Tingkat ketersediaan

Laju pertambahan tinggi KHINA-1

air tanah (em/5 bulan) pada umur
10 bulan 12 bulan 14 bulan
Soil unten available Levels — Tncreased nate of KHINA-1 height at
10 months 12 months 14 months
40% 65.7 d 59.% ¢ 42.5 a
60% 80.5 e 80.0 e 55.8 b
80% 9.9 g 84,1 f 86.1 f
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Py~ 1-67 x 0.39", r=0.99
- 1.64 x 0.38", r=0.92
i . Py . . . .
*
/p = 1.31 x 0.77", £=0.99
. 14

Gambar 3.

Fiagune 3.

Tabel 3. Laju

40 60 80 (%)

Ketersediaan air tanah
Soil unten available

Hubungan ketersdiaan air tanah (A) dan laju
pertambahan tinggi tanaman berumur 10 bulan
(P10), 12 bulan (P12), dan 14 bulan (Pl4)
Refation between soil unten available (A) and increased
nate of palms height at 10 months (P10), 12 months (P12)
and 14 months (P14)

luas daun tanaman berumur 10, 12 dan

14 bulan pada tiga tingkat ketersediaan air tanah
Table 3. Incneased nate of Leave area at 10, 12, and 14 months old of pabms
in thee Levels of soil unten available

Tingkat ketersediaan Laju pertambahan luas daun (cm?/5 bu-

air tanah lan) pada umur
10 bulan 12 bulan 14 bulan
S0il unten available Levels  Incneased nate of Leave anea (om?/5 months) at
10 montha 12 months 14 months
40% 198.8 a 202.2 a 328.5 b
60% 305.6 b 322.0 b 384.6 bc
80% 433.0 ¢ 396.3 bc 621.8 4
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Increased nate. of Leave anea (on?/S months)

. Laju pertambahan luas daun (em?/5 bln)

L = 2-22 x 0.69™, r=0.96

41, 2.03x 0.13*, r=0.98

Ly~ 1-97 x 0.85", r=0.99

-

.

80 rl\}

Ketersediaan air tanah
Soif unten aailable

. Hubungan ketersediaan air tanah (A) dan laju per-
tambahan luas daun pada umur 10 bulan (Ul0), 12
bulan (U12), dan 14 bulan (Ul4)

Figie 4. Relation bedween soil unten available (A) and increased nate

of Leave anea at 10 months (U10), 12 months (U12), and 14

months (U14)

3. Bobot tanaman

tertinggi terlihat pada tanaman de-
ngan ketersediaan air tanah 80 %,ke-
mudian diikuti oleh tanaman pada
ketersediaan air tanah 60 %, dan

terendah ditunjukkan oleh tanaman

| dengan ketersediaan air tanah 40 %

(Tabel 4).Hubungan ketersediaan air
tanah dan laju pertambahan  bobot
tanaman ini mengikuti bentuk ekspo~
nensial (Gambar 5). Pada ketersedi-
aan air tanah 80 %, laju pertambahan
bobot tanaman berumur 10, 12 dan 14
bulan adalah 490.0 gr, 400.8 gr dan
279.4 gr/bulan.
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Tabel 4. Laju pertambahan bobot tanaman berumur 10, 12 dan
14 bulan pada tiga tingkat ketersediaan air tanah

Table 4. Increased nate of padms wedght at 10, 12 and 14 months old in
twee soil unten available Levels

Tingkat ketersediaan Laju pertambahan bobot tanaman
air tanah (g/5 bulan) pada umur

10 bulan 12 bulan 14 bulan
Soil unten available Levels — Increased nate of padms weight

(/5 months) at

10 months 12 months 14 months
40% 1789.42 e  1558.65d 884.30 a
60% 1835.40 £  1808.85 £ 1059.33 b
80% 2479.92 h  2003.87 g 1396.97 c
2500 + .

] 8o 309 x 0.35", r=0.9%0

i

E 1 B, ,~ 3.09 x 0.27", r=0.99

1500 ¢

1000 }

Laju pertambahan bobot tanaman (g/5 bln}
Incneased nate of pabms weight (g/5 months)
w
[
-~
-
-~
"
e
&
b

[} 40 60 80 (%)

Ketersediaan air tanah
Soil Wnter available
Gambar 5. Hubungan ketersediaan air tanah (A) dan laju per-
tambahan bobot tanaman pada umur 10 bulan (B10),
12 bulan (bl2), dan 14 bulan (Bl4)
Figue 5. mmmmmmmmm
uudnt:nﬁsatlhmﬂu (B10), 12 montha (B12) and 14
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KESIMPULAN

Tanaman KHINA berumur 10, 12
dan 14 bulan menunjukkan res-
pons yang berbeda pada tiga

tingkat ketersediaan air tanah.

Laju evapotranspirasi tertingi
dan pertumbuhan KHINA terbaik
ditunjukkan oleh tanaman de-
ngan ketersediaan air tanah
80%.

Besarnya evapotranspirasi KHINA
sangat dipengaruhi oleh keter-
sediaan air tanah, umur tanam-
an, tinggi tnamaan, luas daun
dan kecepatan angin dengan ra-
taan suhu bulanan 27.1°C.

SARAN

Untuk memenuhi kebutuhan eva-
potranspirasi dan pertumbuhan
KHINA muda, disarankan keter =
sediaan air tanah hendaknya
berada pada kisaran 80%.

2. Pelru diadakan penelitian le-

bih lanjut sampai tanaman de-
wasa, agar diperoleh informasi
yang lebih berdayaguna di 1la-
pangan yang luas.

- DAFTAR PUSTAKA

Badrun, Mhd. 1984. Program pengembangan
kelapa di Indonesia. Prosiding Konperensi
Nasional Kelapa I, Medan.

Slatyer, R.C. 1967. Plant water relation-
ship. Academic Press, Inc. London.



Jur, Penelitian Kelapa Vol. 2 No. 2

1988

Lampiran 1. Matrika korelasi antar peubah ketersediaan air tanah, iklim,
Eo, umur tanaman, laju pertambahan komponen tanaman dan eva=
potranspirasi KHINA

Agoendix. 1. Cownelation matniks between vaniable of s0il waten avaifable, climte, Eo,
padms age, increased nate of pokms ghowth component, and KHINA evapotnans-
nation
A T RH RS W Eo U P G D L Ek
(1.00 0.00 -0.55 0.00 0.00 0.00 0.00 0.55 0.41 0.38 0.64 0.69
1.00 -0.45 0.06 0.58 0.08 0.32 0.42 0.31 0.62 0-33 0.38
1.00 -0.87 -0.71 -=0.90 -0.55 -0.66 -0.73 -0.82 -0.60 -0.62
1.00 0.31 0.99 0.48 0.59 0.69 0,69 0.57 0.49
1.00 0.38 0.35 0.39 0.42 0.50 0.33 0.49
- 1.00 0.49 0.59 0.70 0.9 0.56 0.51
1.00 0.10 0.41 0.40 0.57 0.49
1.00 0.8 0.8 0.71 0.76
1.00 0.8 0.88 0.86
1.00 0.76 0.78
1.00 0.9
» 1.00”
Keterangan : A = ketersediaan air tanah U = umur tanaman
P = suhu udara P = tinggi tanaman
RH = kelembaban nisbi udara G = lilit batang sem
Rs = intensitas Radiasi Surya D = jumlah daun
W = kecepatan angin L = luas daun
Eo = evapotranspirasi potensial Fk = evapotranspirasi KHINA

11
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(°C)
27.5
27.0 ——\///
26.5
26.0 Suhu udara harian
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| Kecepatan angin
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| Lampiran 2. Grafik peubah iklim dan Eto

i ! bulanan selama pengamatan

‘ Appendix 2. Guaphic of climte vaniable and
monthly ETo duning observation
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PENGGUNAAN 2,4-D GAz UNTUK PENCEGAHAN
KEGUGURAN BUAH KELAPA HIBRIDA
THE USE OF 2,4-D TO GAg AVOID COCONUT HYBRID NUTFALL

T. Rompas, §. Widayat Marco, D.I. Kangiden, H.

Tampake, H. Novarianto

BALAI PENELITIAN KELAPA

RINGKASAN

Perelitian ini bertujuan untuk melihat pe -
ngaruh pemberian 2,4-D dan (A3 terhadap
prosentase jumlah buah jadi benih kelapa
KHINA-1. Percobaan ini dilaksanakan di Ke -
bun Serdang, Sumatera Selatan, dengan meng-
gunakan Rancangan Acak Lengkap disusun da -
lam faktorial 2¢ dengan 3 ulangan.  Taraf
konsentrasi yang digunakan : 2,4-D dengan
0 pam, 20 pam, 40 ppm, dan 60 pom; GA3 de -
ngan 0 pam, 200 ppm, 400 ppm dan 600 ppm.
hasil percobaan memunjukkan bahwa pengguna-
an senyawa 2,4-D dapat mencegah keguguran
buah kelapa hibrida, sedangkan GA3 tidak
berpengaruh. Senyawa 2,4-D dengan (A3 tidak
berinteraksi terhadap prosentase buah jadi
kelapa hibrida. Senyawa 2,4-d dengan kon -
sentrase di atas 20 ppm telah dapat memper-
tahankan buah jadi kelapa hibrida di atas
50 % dari jumlah bunga betina per -tandan,
tetapi ukuran bush tidak normal dan kuali -
tas buah randah.

ABSTRACT

The experiment purpose is to  see the ef -
fect of 2,4-D and GA3 suplied on percenta -
ge of fruit sets on KHINA-1 seedling. The
experiment was conducted in Serdang Garden,
South Sumatera, by using Rendomized Block

design in 24 Factorial and three replicati-
ons. Concentrates of 2,4-D includes 0 pom,
ard 60 pan. The result, showed that prema -
ture nut fall could be awoid by using 2,
4-D, while the effect of GA3 has not ef -
fect. There is not interaction between 2,
4-D and A3 to percentage of fruit-sets of
hybrid coconut. The concentrates of 2,4~ D
which are more than 20 pam could be protec—
ted the fruit-set about fifty percent per
bunch but size of fruits was abnormal and
low quality.

PENDAHULUAN

Keguguran bakal buah diduga di-
sebabkan karena gagalnya palmasi,
kurangnya sarana penyerbukan seper-
ti serangga atau angin,terlarutnya
serbuk sari akibat hujan lebat dan
kesuburan serbuk sari hidup pada
bakal buah.

Hasil observasi di K.P. Paniki
(Sulut) selama periode 1982-1983,
prosentase buah jadi hanya 18.1 %.
Selanjutnya hasil penelitian ten -
tang "Waktu penyerbukan dan peng-
gunaan talkum terhadap pembentukan
benih kelapa hibrida", prosentase
buah pada umur 1 bulan,2 bulan dan
3 bulan berturut-turut adalah :22,
3%, 18.4 % é&n 17.1% (Novarianto,

13
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dkk. 1984). Hasil pengamatan ber -
dasarkan contoh pchon pada bulan
September 1986 di Kebun Serdang,
PT. PATRA TANI (Sumsel)menunjukkan
bahwa rataan jumlahbesh unr 3 bulan
per tandan adalah 28 %. Kemudian
panen buah antara Juni sampai No-
pember 1986 adalah rata-rata 29.04%
dari jumlah bunga betina yang ada
(Tampake, dkk. 1986) .

Menurut Abeywardena (1987) pro-
sentase buah jadi pada unr da bulan
setelah penyerbukan 31 %. Menurut
Menon dan Pandalai (1958)buh muda
yang gugur berkisar 55 % sampai
95 %. Secara alami buah matang pa-
nen dapat mencapai 35 - 45 % dari
jumlah bunga betina per tandan.

Beberapa peneliti menyatakan
terbentuknya lapisan absisi ssegai
faktor utama gugur buah muda. dari
beberapa hasil penelitian menun -
jukkan bahwa Auksin dan Gibberel -
lin dapat mengontrol gugur buah
muda pada tanaman kelapa.

Absisi adalah pemisahan bagian
tanaman seperti : daun,bunga, buah
atau batang dari tanaman ( Weaver,
1972 ). Addicot dan Lyon (1969)me-
nyimpulkan karena ABA (asam absis)
bekerja sebagai inhibitor,maka ha-
nya dengan cara mengimbangi dengan
hormon untuk mendorong perkenaEn,
aktivitas ABA yang merugikan dapat
diatasi. ABA mempunyai peranan yag
berlawanan dengan hormon Auksin,
Gibbrellin dan Sitokinin. Ferggunsan
jenis hormon ini pada tanaman bar-
ley, apel,pear dan jerik menujukkan
hasil yang baik (Varner,1967). Ha-
sil percobaan dengan empat macam
zat pengatur tumbuh pada tanaman
kelapa menujukkan bahwa 2,4-D de-
ngan konsentrasi 30 ppm sangat su-
perior dalam mengontrol keguguran
buah muda (Gangolly, et.al.,1956).
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Prosentase buah jadi pada mayang
yang disemprot dengan air ( kontrol )
adalah 38 %, sedangkan Gibberellin
dengan konsentrasi 50 ppm, 150 ppm
dan 450 ppm diperoleh rataan pro -
sentase buah jadi berturut - turut
56 %, 59 %, dan 79 %(Targensl1984).

Tujuan penelitian ini adalah uthk
melihat pengaruh pemberian 2, 4-D
dan GA3 terhadap prosentase jumlah
buah jadi benih KHINA-1.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di Ke-
bun Serdang (PT.PATRA TANI), Suma-
tera Selatan. lLetak kdn 48 km dari
kota Palembang pada ketinggian =+
20 m di atas permukaan laut. Topo-
grafi datar sampai agak bergelatcarg,
jenis tanah sebagian besar Rodsolik.
Dari data curah hujan selam 8 tahun
(1979-1986) , kebun ini mempunyai
rata-rata tahunan 2 546.41)mm ber-
variasi antara 1 996.5 mm sampai
2 758.0 mm per tahun.

Bahan taramen yang digunakan, ya-
itu tetua betina Genjah Kuning Ni-
as (GKN) dan tetua jaitan Dalam Te-
nga (DTA). GKN ditanam tahun 1982/
1983, asal benih dari KP. Paniki
(Sulut} dan tepung sari DTA juga
dari Balai Penelitian Kelapa,Mana-
do. Penelitian ini dilaksanakan
selama 1 tahun yaitu sejak bulan
?pril 1987 sampai dagen bulan Agxdl
988.

Penelitian dilaksanakan dengan
menggunakan rancangan: acak lengkap
(RAL) disusun dalam faktorial 24
dengan 3 ulangan (pohon kelapa).
Taraf konsentrasi yang digunakan :
= 2,4-D : 0 ppm, 20 ppm, 40 ppm

dan 60 ppm.
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- GA, : 0 ppm, 200 ppm, 400 ppm
dan 600 ppm.

Simbol senyawa 2,4-D adalah D dan
simbol hormon GA3 adalah G. Taraf
konsentrasi kedua macam zat pegabar
tumbuh diberi simbol : 0, 2, 4, 6.
Dengan dua macam zat pengatur tum-
buh ini dan empat taraf untuk ma-
sing-masing, meka terdspat 16 korbinasi
perlakuan, dengan total perlakuan
adalah 48 pdn. Perlakuan diberikan
1 minggu sesudah penyerbukan ter-
akhir pada satu tandan. PRawyamrotan
dilakukan empat kali pada tandan
yang sama, dengan selang waktu 1
minggu. Untuk kombinasi tidak di=-
berikan dalam bentuk campuran, te-
tapi dalam waktu yang berbeda yaitu
pagi dan sore hari secara bergan -
tian. Zat pengatur tunbuh disemprot
pada daerah tempat melekat bunga
betina sampai basah semua.

Peubah yang diamati yaitu Jjurlah
tandan selama satu tahun, jumlah
bunga betina saat emaskulasi dan
penyemprotan hormon pertama kali,
jumlah buah jadi umur 1 bulan, 2
bulan dan 3 bulan sesudah penyer -
bukan terakhir. Hasil pengamatan
buah jadi dalam bentuk prosentase,
ditransfer menjadi " arcsin " se -
belum dianalisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Has:Ll pengamatan rata-rata baga

sesudah penyerbukan terakhir,dapat
dilihat pada Tabel Lampiran 1, pda
Tabel Lampiran 1 tersebut terlihat
bahwa dari ke 16 khinasi, prosen =
tase buah jadi terendah terdapat

Pengogunaan 2,4-0

pada 2,4-D (DOGz, D064 dan DOG6)
untuk semua umur buah, yaitu beragam
antara 27.29 %, sampai 35.42 %
lan), 22.6 % sampai 27.72 %(
lan) dan 21.66 % sampai 26.34
bulan) . Sedangkan perlakuan tanpa
hormon GAy (DyGy, D4G, dan DgGq)
hasilnya sangat tinggi dibandingkan
dengan tanpa 2,4-D, yaitu beragam
antara 80,32 % sampai 92.42 2 (1 bu-
lan), 76.05 % sampai 90.29 %(2 bu-
lan) dan 65.02 § sampai 86.39 %.
Untuk kontrol (DyGq) diperoleh 25.

99 ¢ ( 1 bulan ), 18.23 %(2 bulan)
dan 17.28 % (3 bulan). dari hasil
rata-rata pada Tabel lLampiran 1,
telah menunjukkan secara umum se =
nyawa 2,4-D lebih berperan dalam
mempertahankan buah jadi kelgm di-
bandingkan hormon GAq.

Sidik ragam prosentase buah jadi
umur 1 bulan, 2 bulan dan 3 bulan
berturut-turut dapat dilihat pada
Tabel Lampiran 2,3,dan 4. Hasil
sidik ragam berdasarkan percobaan
faktorial dalam RAL menunjukkan
bahwa antar perlakuan terdaat per -
bedaan prosentase buah jadi yang
sangat nyata pada ketiga tingkat
umur buah tersebut. Lebih lanjut
terlihat bahwa perlakuan GA3 tidak
menunjukkan interaksi terhadap ke-
mampuannya untuk mencegah keguouran
buah muda, bakal benih kelgm hibri-
@.

Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa hormon GA3 tidak berpengaruh
terhadap prosentase buah jadi,ber-
tentangan dengan hasil percobaan
di Pilipina yang memperoleh hasil
tertinggi 79 % (Tarigans,1984).Ti-
dak berpengaruhnya homm GA3 mung-
kin saja disebabkan oleh GA3 tidak
masuk ke dalam bentuk senyawa lain

(1 br
2 bu-
3 (3
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yang disebabkan pengaruh lirgkurgan
(temperatur tinggi). Sebaliknya
perlakuan dengan 2,4-D sesuai de -
ngan yang dilakukan di India (Ga -
ngoly, et.al, 1956) dan di KP. Pa-
niki (Taulu, 1988). Tidak adanya
interaksi antara 2,4-D dan GA3,ju-
ga bertentangan dengan apa yang
dikemukakan oleh Addicot ( dalam
Tarigans, 1984) yang menyatakan
bahwa GA3 merangsang sintesis IAA
serta meningkatkan tingkat kandu -
ngan auksin bebas. Hal ini mungkin
disebabkan oleh kerja dari GA3 ti-
dak sama pada semua jenis tanaman,

dan lebih sempit lagi dapat saja

berbeda pada berbagai kultivar ke-
lapa dengan keadsen lingkungan yag
beragam pula.

Pengujian lebih larut hanya di-
lakukan terhadap 2,4-D, yaitu de-
ngan menguji nilai rata-rata sstisp
taraf konsentrasi 2,4-D berdasarkan
uji Duncan (Tabel 1).

Pada Tabel 1 terlihat kdhwa ter-
nyata penggunaan 2,4-D mempunyai
pengaruh yang nyata dalam pencega-—
han keguguran buah kelapa hibrida,
dibandingkan tanpa 2,4-D sampai
buah 3 bulan. Diantara berbagai
taraf konsentrasi 2,4-D menumjukkan
bahwa 2,4-D dengan konsentrasi 40
ppm dab 60 ppm mempunyai kemampuan
mencegah keguguran yang sama tinggi,
dan keduanya lebih baik dari pada
konsentrasi 20 ppm. Degan demikian
konsentrasi 2,4D di atas 20 pon telsh
dapat mempertahankan prosentase hur-

Tabel 1. Rata-rata buah jadi per tandan umur 1 bulan, 2 bulan
dan 3 bulan dari empat taraf konsentrasi 2,4-D

Table 1.
concendnates of 2,4-D

The average of it sets pen bunch of 1, 2, ard3mnﬂu0m

Perlakuan Rata-rata jumlah

Prosentase buah jadi (%)

bunga betina/tandan 1 bulan 2 bulan 3 bulan

(Theatments) (Average number of fema- Pencentage of frudit setting (%)
Lo §lowens /bunch 1 month 2 months 3 months
0 ppm 27.92 29.65 a 23.46 a 21.80 a
20 ppm 26.61 80.32 b 74.94 b 53.74 b
40 ppm 24,32 86.68 ¢ 86.60 ¢ 84.53 c
60 ppm 21.66 91.64 c 88.07 ¢ 84.21 c

tidak berbeda nyata pada taraf 5% uji Duncan.
each cofum ane not sig-

Nurbers followed by the same. Lettens in
nigioantly difgenent at 5% usi Duncan

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada tiap kolcm,
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ah jadi di atas 50 % pada umur buah
3 bulan. Idealnya jumlah buah per
tandan antara 8 - 12 butir atau
rata-rata 10 butir, dengan pertim-
bangan kemampuan tandan buah,ukur-
an dan kualitasnya. Jumlah bunga
betina per tandan dalam penelitian
ini beragam antara 21.66 sapai 27.
92 atau rata-rata 25.13 buah. Ber-
arti prosentase buah jadi 40 % te-
lah cukup baik dan ideal utk per-
kembangan buah.

Walaupun prosentase buah jadi
dapat dipertahankan di atas 50 %,
ternyata muncul masaalah baru, ya,
itu buah yang dihasilkan tetap ker-
dil dan kurang memberi harapan un-
tuk dapat berkecambah. Ukuran dan
kualitas benih sangat rendah. Se-
nyawa 2,4-D sebagai salah satu jenis
zat pengatur tumbuh auksin berperan
dalam perpanjangan sel, termasuk
pertumbuhan buah. Pada buah kelaa
terjadi hal yang sebaliknya. Mun -
culnya masaalah ini, diduga dapat
d:l.sebabka.n beberapa faktor, seper-
ti : konsentrasi 2,4-D dan firskensi
pemberlan terlalu tulggl,ataléph-
kasi terlalu dekat dayen fertilisasi
terakhir (1 minggu). Weaver (1973)
menyatakan bahwa setizp species ta-
naman mempunyai satu toleransi ter-
hadap jenis, taraf konsentrasi dan
saat pemberian zat pengatur tumouh.
Taraf konsentrasi tinggi akan me-
nyebabkan keracunan pada tanaman.

KESIMPULAN

1. Tidak interaksi antara senyawa
2,4-D dengan hormon GA3 terhadsp

Penggunaan 2,4-D

prosentase buah jadi kelapa hi-
brida.

3. Senyawa 2,4-D dagmn konsentrasi
di atas 20 ppm telah dapat mem-
pertahankan buah jadi kelapa hi=-
brida di atas 50 % dari jumlah
bunga betina per tandan.

4. Muncul masalah lain yaitu uku-
ran buah tidak normal dan kua -
litas buah rendah.
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lampiran l. Rata-rata bunga betina, prosentase buah jadi
1 bulan, 2 bulan dan 3 bulan per tandan dari
ke 16 kombinasi perlakuan

Appendix 1. Mean of mmben of female §lowen, pencentage of 1 month,
2 months and 3 months funit setes pern bunch with sixteen
combimations of Deatment

Perlakuan Rata-rata_juulah Prosentase buah jadi (%)
bunga betina/tandan 1 bulan 2 bulan 3 bulan
(Theatments) (Average rumben of gema- 0 (& setting (3
Le §lowens /bunch 1 mo 2 months 3
DpGg 2323 25.99 18.23 17.28
G2 26.18 35.42 22.60 21.66
Gy 23.28 27.92 2Teidd 26.34
Gg 20.61 29.27 2531 21.95
DQGQ 33.80 80.32 76.50 65.02
G2 29.64 76.80 73.14 60.49
Gq 27.90 85.21 76.88 72.01
Gg ' 26.60 78.96 73.36 65.57
DyGo 26.37 92.42 90.29 86.39
G2 31.28 71.83 67.34 66.22
Gq 16.09 90.99 87.14 78.07
Gg 20.56 91.48 90.98 87.47
DgGg 28.99 88.60 87.29 9237
G2 19.37 94.52 92.85 90.80
Gy 30.04 87.17 82.06 77.90

Gg 18.90 91.65 90.10 89.57




PENGARUH BEBERAPA PERLAKUAN TERHADAP

PERKEMBANGAN BIJI AREN (ARENGA PINNATA,

Merr)

EFFECT OF SOME TREATMENT ON SEED GERMINATION OF
SUGAR PALM (Arenga pinnata, Merr)

Endang Hadipoetyanti

1BALITTRO BOGOR,

RINGKASAN

Cimanggu, Balai Penelitian Tanaman Indus-
tri bogor. Penelitian ini dimaksudkan un—
tuk menjajaki pengaruh beberapa perlakuan
perendaman ke dalam air dan mengkikis ku-
lit biji terhadap prosentase dan kecepatan
perkecambahan biji aren. Rancangan yang
digunakan adalah rancangan BAcak Lengkap
dengan 9 perlakuan dan 3 ulangan. Dari ha-
sil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
biji aren yang direndam ke dalam air panas
50°C selama 3 menit dan dikikis pada dae-
rah mata lunaknya, mempunyai prosentase
dangkan biji yang direndam dalam air panas
lebih dari 70°C tidak berkecambah.

ABSTRACT

The effect of same treatment on seed ger-
mination of sugar palm (Arenga pinnata,
Merr) vas investigated at the Cimanggu Ex-
perimental Garden of Bogor Research Insti-
tute for Industrial Crops. The effect of
seed soaked into the water and scraped the
seed on the germinated part was studied on
its germination. This experiment conducted
in 9 treatment and 3 replication. The re-
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sult revealed that sugar palm seed soaked
into the water during one day or soaked in
water 50°C until 3 minute and than scraped
on hilum area, give the highest and speed
percentage of germination. But the seed
has lost its viability campletely,if soak=
ed into the water with more than 70°C.

PENDAHULUAN

Aren (Arenga pinnata, Nerr) merupa-
kan mnmraanyan; termasuk  suku
Arecaceae (Pabmae). ini dapat
tumbuh baik dan subu.r di deersh pe-
gunugnan, di lembah-lembah, ping-
gir sungai dan mata air (Rasnadi,
1978) . di Indonesia, aren tersebar
luas di pulau Jawa, Sumatera, Su-
lawesi, Maluku sampai kepulauan
Timor. Seperti halnya kelapa (Cocos

Sebelum Perang Dunia II aren ka-
rang begitu dikenal apabila diban-
dingkan dengan tanaman kelapa.
Setelah Perang Dunia II, tanaman
ini mulai dikenal dan mempunyai ni-
lai ekonomi yang cdup berarti Miller,
1964) .
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Hasil wawancara dengan petani
pada unumnya biji aren disemai ber-
sama kulit buahnya dengan memper-
gunakan alat sejenis alu, kemudian
ditumbukkan ke dalam tanah sampai
buah tersebut pecah, bijinya lepas
dari buah dan masuk ke dalam tash,
ini dilakukan menjelang musim hu-
jan, biasanya dengan cara ini biji
akan tumbuh 4 -5 bulan setelah di-
semai. Seperti yang dilaporkan cleh
Hanson (1983), bahwa kebanyakan
biji dari suku Arecacese, termasuk
biji yang dorman. Hal ini terjadi
juga pada biji aren. Dormansi biji
mungkin disebabkan oleh adanya
faktor zat penghambat pertumbuhan
dari dalam biji it sendiri (Black,
1972). Untuk memperpendek masa
dormansi dapat dilakukan dengan
beberapa cara, yaitu secara alami
dan buatan. Secara alami, air hu-
jan dan panasnya sinar matahari
dapat membantu memecahkan kulit
luar biji, sehingga air dengan mu-
dah dapat masuk ke dalam biji dan
dan biji dapat berkecambah. Secara
buatan manusia dapat memperpendek
masa dormansi dengan cara merendam
biji ke dalam larutan kimia seper-
ti asam sulfat (HySO4) , Kalium
nitrat (KNO3) dengan konsentrasi
tertentu. Merendam biji di dalam
air juga suatu upaya untuk memper-
cepat imbibisi, sehingga biji cepat
berkecambah. Cara lain dengan me-
ngikis atau menggores kulit luar
biji sedemikian rupa sehingga me-
mungkinkan air dapat masuk ke da-
lam biji kemudian berkecambah (Jan-
sen, 1975).

Cara mengikis atau merendam ke
dalam air merupakan carayang mudah
dan dapat dijangkau oleh para pe-
tani. Oleh karena itu diperlukan
adanya penelitian dengan cara ter-

Pengaruh Beberapa Perlakuan

sebut untuk mempercepat perkecam=-
bahan biji sebagai langkah dasar
dalam budidaya aren.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Kebun
Percobaan Cimanggu, Balai Peneli-
tian Tanaman Industri, Bogor dari
bulan Nopember 1983 sampai Maret
1984. Biji aren yang digmakan ber—
asal dari Desa Cibulan, Kecamatan
Lemah Sugih, Kabupaten Majalengka,
Jawa Barat; dan diambil dalam satu
pohon, dengan tingkat kemasakan
yang sama. Rancangan yang dipa-
kai adalah Rancangan Acak Lengkap
dengan 9 perlakuan, diulang 3 kali,
tiap perlakuan sebanyak 30 biji.
Adapun perlakuan tersebut adalah
A = kontrol, B = direndam air bia-
sa selama 1 hari; C = direndam air
biasa selama 1 hari dan dikikis;
D = direndam air panas 50° Cselama
3 menit; E = direndam air panas
50° C selama 3 menit dan dikikis;

= direndam air panas 70° Cselama
3 menit; G = direndam air panas
70° selama 3 menit dan dikikis;
H = direndam air panas 100° selama
3 menit; I = direndam air panas
100° selama 3 menit dan dikikis.
Yang dimaksud dikikis adalah pe-
ngurangan kulit luar biji yang tebal
dan keras pada bagian dimana akar
akan tumbuh.

Pembuatan bedengan dilakukan
dengan mencangkul tanah sampai
gembur berukuran 1100 cm x 130 cm
dengan tinggi 20 cm. Biji yang te-
lah diperlakukan ditanam pada be-
dengan dengan jarak tanam 10 cm x
10 cm dan letaknya mendatar.Bagian
dimana akar akan tumbuh diletakkan
di bagian bawah sedemikian rupa
sehingga bagian atas tersembul se~
dikit di atas permukaan tanah.
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Penyiraman dilakukan setiap hari
pada pagi hari tertutama bila ti-
dak ada hujan. Penyiangan dan pe-
nyemprotan hama dengan Basudin di-
lakukan satu kali seminggu.

Data yang diamati terdiri atas da-
ya perkecambahan biji dan kecepat-
an berkecambah. Daya perkecambahan
biji adalah perbandingan antara
jumlah biji yang berkecambah de-
ngan biji yang semula disemai, di-
hitung dalam prosen, pengamatan di-
lakukan pada akhir percobaan. Se-
dangkan kecepatan berkecambah ada-
lah banyaknya biji yang berkecam -
bah dihitung dalam prosen, dibagi

jangka waktu yang diperlukan sejak
biji disemai sampai muncul di per-
mukaan tanah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis menunjukkan bah-
wa perlakuan E paling tinggi pro-
sentase perkecambahannya, disusul
oleh perlakuan C, perbedaan pro-
sentase perlakuan tersebut sangat
nyata bila dibandingkan dengan kentrol.
Sedangkan perlakuan B dan D tidak
berbeda nyata dibanding dengen kn -
trol. Perlakuan F, G, H dan I mem-
perlihatkan prosentase perkecambahan
0% atau sangat berbeda nyatadergan
kontrol (Tabel 1).

Tabel 1. Persentase daya berkecambah (angka dalam arc sin VX)
Table 1. Pencentage of germimtion (anc sin Vx)

Perlakuan Persentase berkecambah
(Trneatmen) (Pencentage of germuaiion )
ALK onmtriol 26,034 b
B Direndam air biasa selama 1 hari 33,846 b
C Direndam air biasa selama 1 hari dan

dikikis 54,806 a
D Direndam air panas 50° C selama 3 menit 36,246 b
E Direndam air panas 50° C selama 3 menit 61,243 a

dan dikikis
F Direndam air panas 70° C selama 3 menit 0 e
G Direndam air panas 70° C selama 3 menit 0 c

dan dikikis :
H Direndam air panas 100° C selama 3 menit 0 c
I Direndam air panas 100° C selama 3 menit 0 £

dan dikikis
BNT (LSD) 0,05 10,904

' 14,937

Keterangan :

Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak

berbeda nyata pada taraf 0,05 dan 0,01.

Note + Nurbens
at 0,05 and 0,01 Level.
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Dari hasil pengujian Kkecepatan
perkecambahan terlihat perlakuan E
paling tinggi prosentasenya, kemu-
dian perlakuan C. Perbedaan per-
sentase sangat nyata dibandingkan
dengan kontrol. Sedangkan perlakan
B dan D tidak berbeda nyata bila
dibandingkan dengen kontrol (Tabel 2) .

Tabel 2. Kecepatan perkecambahan
Table 2. Speed of germiration

Perlakuan Kecepatan Perkecambahan
(Treatment) (Speed of Germiration)
5,984 bc

10,268 b

31,112 a

9,366 bc

38,308 a

0

H & @ m MmO O Wy

R ola 0

0
0
0

BNT (LsD) 0,05 9,198
0,01 12,157

KK (CV) 69,56 %

Keterangan : Angka yang diikuti
oleh huruf yang sama
tidak berbeda nya pa-
da taraf 0,05 dan 0,01

Note : Numbens gollowed by the
same. Lettons ane not s4g -
niglcantly difgerent at

0,05 and 0,01 Level

Dari hasil percobaan ini terli-
hat bahwa biji aren dengan perla-
kuan C dan E yaitu dengan merendam

ke dalam air selama 1 hari atau
direndam dalam air panas 50° C se-
lama 3 menit dan kemudian dikikis
pada daerah mata lunak, ternyata
persentase perkecambahannya terti-
nggi. Dengan cara tersebut akar
kemungkinan dengan mudah  keluar
dari mata lunak yany segera mencapai
tanah, sehingga mempercepat perke-
cambahan. Perlakuan dengan meren-
dam ke dalam air panas 70° C meng-
akibatkan biji tidak berkecambah.
Hal ini kemungkinan disebabkancleh
kerusakan embryo akibat tidak ta-
han terhadap panas.

Pada percobaan ini terlihat juga
bahwa kecepatan perkecambahan biji
sebanding dengan daya kecambahnya.

Biji aren mempunyai masa dor-
mansi, terbukti pada perlakuan E
bahwa kecepatan perkecambahan ter=-
tinggi dan tercepat yaitu memerlu-
kan waktu 80 hari (Gambar 1). Dor-
mansi biji kemungkinan disebabkan
beberapa faktor seperti tebal dan
kerasnya kulit luar biji aren, se-
hingga menghambat absorpsi air dan
udara ke dalam biji berakibat pro-
ses metabolisme oleh biji untuk
berkecambah terhambat. Dengan per-
lakuan C dan E ternyata dapat
mempercepat atau mengaktifkan me-
tabolisme biji, sehingga biji dapat
cepat berkecambah. Hal ini sesuai
dengan pendapat Yansen (1975),yang
menyatakan bahwa untk memperpendek
masa dormasi dapat dilakukan seca-
ra buatan yaitu dengan merendam
dan mengikis kulit luar biji.
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KESIMPULAN cambah dan kecepatan perkecambahan

Dari hasil percobaan ini dapat
disimpulkan bahwa cara merendam ke
dalam air biasa selama 1 hari atau
direndam dalam air panas 50° C se-
lama 3 menit dan dikikis pada ba-
gian biji dimana akar akan tumbuh
mempunyai persentase daya berke-

24

yang tinggi. Cara ini dapat dila-
kukan dengan mudah dan murah bagi
petani. !
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PENENTUAN BATAS KRITIKAL NITROGEN PADA
BIBIT KELAPA GENJAH, DALAM, DAN HIBRIDA
NITROGEN CRITICAL LEVEL ON DWARF, TALL, AND
HYBRID COCONUT SEEDLING

Nurhaini Mashud

BALAI PENELITIAN KELAPA

RINGKASAN

Untuk menentukan batas kritikal nitrogmm
(N) pada bibit kelapa Hilrida Indonesia
(KHINA-1) dan kedua tetuanya masing-masing
Genjah Kuning Nias (GNN) dan Dalam Tenga
(DIA), telah dilakukan percobaan di Kebun
Percobaan Mapanget, Balai Penelitian Kela-
pa, Sulawesi Utara. Percobaan menggunakan
5 taraf takaran N, yaitu 0 g, 12.5 g, 25.0
g, 37.5 g.dan 50.0 « per hibit, dengan 3
ulangan.

Pemberian N dan varietas berpengaruh
sangat nyata terhadap pertumbuhan bhibit

kan bahwa batas kritikal N pada  bihit
kelapa GKN, DIA, dan KHINA~1 berturut-
turut 1.62, 1.84, dan 2.17 persen. Ketiga
nilai batas kritikal ini setara dengan
pemberian N sebanyak :

18 g urea/bibit untuk kelapa GKN

24 g urea/bibit untuk kelapa DTA
39 g urea/bibit untuk KHINA-1.

ABSTRACT

The experiment was conducted in Mapanget-

Experimental Garden, Coconut Research Ins-
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titute, North Sulawesi, to decide a criti-
cal level of nitrogen of Indonesia Cocormt
Hybrid (KHINA-1) and its parents i.e, Nias
Yellow Dwarf and Tenga Tall. Five nitrogen
level, namely 0, 12.5, 25.0, 37.5 and 50.0
g urea per each seedling were applied with
3 replications.

The nitrogen applications and varieties
affected highly significant on seedling
growth and nitrogen level in leaf tissue.
The result of regression amalysis by using
Linear-Plateau method indicated that the
critical level of nitrogen on Nias Yellow
Dwarf, Tenga Tall, and Indonesia Cocout
Hybrid (KHINA-1) were 1.62, 1.84, and 2,7
procent. The three of them to be aqual
with 18, 24, and 39 g urea per each seed-
ling respectively.

PENDAHULUAN

Kelapa merupakan tanaman tropik
yang tersebar luas di Indonesia dan
mempunyai arti yang penting bagi
perekonomian Indonesia (Darwis dan
Mahmud, 1985; Asnawi, 1985).

Rendahnya laju pertumbuhan pro-
duksi kelapa dibandingkan dengan
laju konsumsi, mengakibatkan keku-
rangan produksi kelapa dari tahun
ke tahun cenderung bertambah besar.
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Untuk mengatasi rendahnya produksi
ini, pemerintah melakukan usaha pe-
remajaan dan perluasan areal kela-
pa seluas 1 juta hektar (Badrun,
1984) .

Upaya meningkatkan produksi me-
lalui peremajaan dan perluasan
areal ini berkaitan erat dengan ma-
salah pengadaan bibit dalam jumlah
yang besar dan bermutu baik. Untuk
memperoleh bibit yang dimaksud,ma-
ka pemeliharaan di pembibitan sa-
ngat penting artinya. Salah satu
usaha pemeliharaan yang penting
adalah pemupukan. Dalam hal pemu-
pukan, N merupakan salah satu un-
sur yang paling berpengaruh terha-
dap pertumbuhan dan perkembangan
tanaman kelapa sejak di pembibitan
sampai dewasa di lapang.

Santiago (1978) menyatakan bah-
wa N sangat dibutuhkan untuk men-
dapatkan pertumbuhan bibit kelapa
yang cepat, baik diberikan secara
tunggal maupun bersama-sama dengan
unsur P dan K.

Untuk mengetahui kebutuhan N hi-
bit kelapa, dapat dilakukan mela -
lui analisis daun dan analisis ta-
nah. Kebutuhan hara bibit kelapa
yvang didasarkan pada analisis daun
bertitik tolak pada batas kritikal
hara yang bersangkutan dalam ja-
ringan daun. Hal ini disebabkan
batas kritikal tersebut merupakan
batas antara keadaan yang tanggap
dan tidak tanggap terhadap pemu~-
pukan yang diberikan (Supardi, Su-
geng, Makarim, dan Riswantoro,198l).
Batas kritikal ini ditentukan de-
ngan mencari hubungan antara kadar
hara daun dengan pertumbuhan atau
hasil yang diperoleh.

Batas kritikal N tanaman kelapa
diperoleh dari beberapa hasil pe-
nelitian yang dilakukan di luar

negeri (Fremond, 1966; Thampan,1981;
Felizardo, 1983). Namun demikian,
mengingat batas kritikal N berbeda
menurut varietas, umir tanaman, je-
donesia perlu dilakukan peneliti=-
an mengenai batas kritikal hara
tersebut. Dengan mengetahui batas
kritikal N bibit kelapa diharap =
kan dapat ditentukan appkah bibit
tersebut perlu penambahan pupuk N
atau tidak.

Penelitian bertujuan untuk me-
nentukan batas kritikal N bibitke-
lapa Genjah Kuning Nias (GKN), Da-
lam Tenga (DTA), dan hibridanya
(KHINA-1) .

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Ke-
bun Percobaan Mapanget, Sulawesi
Utara dan di Laboratorium Dasar
Universitas Sam Ratulangi Manado.
Pelaksanaan penelitian dimulai Ma-
ret 1987 dan berakhir Oktober 1987.

Jenis tanah yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah Latosol
Coklat Kemerahan dengan pH 6.56 dan
kadar N 0.09 persen. Bahan tanaman
yang digunakan adalah benih kelapa
GKN, DTA, dan KHINA-1 masing-
masing sebanyak 1000 butir. Benih
kelapa ini disemai kemudian setelsh
bibit berumur 2 bulan dipindah ke
kantong plastik yang telah diisi
tanah sebanyak 25 kg. Pada umur 3
bulan bibit tersebut dipisah dari
buahnya (cadangan makanan) .Diamati
kapan munculnya gejala Kahat N.
Pada saat gejala tersebut muncul
maka perlakuan N diberikan
takaran 0 g, 12.5 g, 25 g, 37.5 g,
dan 50 g urea tiap bjbit.Pada saat
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yang sama dilakukan pengambilan
contoh bibit secara destruktif un-
tuk penetapan bobot kering dan a-
nalisis N jaringan daun,

Pengamatan selanjutnya adalah
kapan bibit tersebut pulih dari
gejala kahat N. Pengambilan contoh
kedua dilakukan pada saat ini de-
ngan maksud yang sama dengan peng-
ambilan contoh pertama. Kadar N
jaringan daun ditentukan dengan
metode Mikro Kyeldahl,dimana omtch
daun telah dikeringkan pada tempe-
ratur 60 °C selama 48 jam. Metode
yang sama juga digunakan pada ana-
lisis tanah.

Tanggapan ketiga varietas bibit
kelapa terhadap perlakuan N, dia-
mati melalui pengukuran dan penim—
bangan yang meliputi laju asimilasi
neto (LAN), laju tumbuh relatif
(LTR) , nisbah luas daun (NLD),nis-
bah tunas dengan akar (S/R ratio),
tinggi bibit, lilit batang semu,
bobot kering bibit, luas daun dan
kadar N jaringan daun.

Penentuan batas kritikal N di-
lakukan dengan menggunakan model
regresi "linear-platean" (Anderson
dan Nelson, 1975).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengujian keeratan hu-
bungan antara variabel yang diamati
dengan menggunakan matriks korela-
si, ternyata bobot kering Dbibit,
tinggi bibit dan lilit batang semu
dapat digunakan untik menggambarkan
pertumbuhan bibit ketiga varietas.
Berdasarkan uji tersebut, maka da-
lam penentuan batas kritikal ni-
trogen ketiga variabel di atas yang
akan dihubungkan dengan kadar ni-
trogen dalam jaringan daun Dbibit
kelapa GKN, DTA dan KHINA~- 1.
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Hasil analisis regresi dengan
menggunakan metode linier-plateau, .
menunjukkan bahwa batas kritikal
N ditinjau dari bobot kering bibit
berturut-turut untuk kelapa GKN,
DTA dan KHINA-1 adalah 1.61, 1.80,
dan 2,17 persen. Ketiga nilai ba-
tas kritikal N ini masing-masing
setara dengan pemberian N sebanyak
17, 22 dan 37 g urea/bibit. Bentuk
hubungannya dilukiskan dalam Gam=-
bar 1, 2 dan 3.

50+

|

Yg) = -81.0228 + 73.5625 + ; x< 1.61
Yoo = 35.0896 + 0.5250 x ; x> 1.61
(R = 0.87)

Bobot Kering Bibit (g)
Dy uright (g)
-]

g

Batas kritikal

L A6 A8 1200 a2
Kadar N (%) jaringan daun

Gambar 1. Hubungan antara bobot kering bibit kelapa
GKN dengan kadar N jaringan daun

Figune 1. Relationship betueen dvy weight of Nias Vellaw Duond
cocomut seedling and Nitnogen fevel in leaf Lissue

Ditinjau dari persen bobot kering,
maka batas kritikal N dalam ja-
ringan daun bibit kelapa GKN, DTA,
dan KHINA-1 berturut-turut adalah
1.62, 1.84, dan 2.17 persen. Pada
batas kritikal ini diperoleh hasil
berturut-turut sebesar 90, 95, dan
93 persen dari hasil maksimum. Hu-
bungan antara persen bobot kering
dan kadar N jaringan daun deatdi-
lihat pada Gambar 4, 5 dan 6.
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100+
Yp1 = =71.4430 + 68.9169 x ; x <1.80

¥pp = 54.7500 + 0.7480 x ; x <1.B0
i | (R = 0.94)

o
>

Bobot Kering Bibit (q)
Doy ueight (g)
-
o

w
T

Batas -kritikal

t4 6 Le AN X %l
Kadar N (%) jaringan daun
Gambar 2. Hubungan antara bobot kering bibit kelapa
DTA dengan kadar N jaringan daun
Figime 1. Relationship bedueen duy weight of Tenga Tall cocomut
seedling and Nitnogen Level {n Leaf tissue

100T v = -11.9381 + 28.8979 x ; x< 2.17

Yip = 50.6911 + 0.6757 x ; x<2.17

Batas kritikal

TR & i W T
Kadar N (%) jaringan daun

ma.wmmmmtml
dengan kadar N jaringan daun
Figme 3. Relationship bedueen wedght of KHINA-] seedling
WMm‘a‘ o

§

8

g

¥g) = ~48.0854 + 71.4239 x ; x<1.62

Persen Bobot Kering
Pencentage of duy weight
3

Yo = 90.8400 + 0.5214 x ; x> 1.62

$

[ Batas kritikal

¥ Sh. 18 a3 cus ik
Kadar N (%) jaringan daun

g 0

Gambar 4. Hubungan antara prosen bobot kering bibit
hnlqnmdummuﬂjaruqan' daun
4. Relationship bedaen Mﬁmwﬂ m
ﬁummmmm ot

Figure

1207 ¥p) = -64.3055 + 73.4239 x ; x <1.84
¥pa = 96.2834 + 0.7425 x ; x <1.84
(R = 0.97).

1004

‘°] Batas kritikal
'-‘I T T T
TR e IR TR e

Kadar N (%) jaringan daun

Gambar 5. Hubungan antara prosen bobot kering bibit
kelapa DTA dengan kadar N jairngan daun

Figume 5. Refationship betueen percentige of duy weight of Tenga

Tafl cocomul seedling and Nithogen Zewel in Leag
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s Yy = 33.1177 + 12.2686 x ; X <2.17
Y2 = 94.4515 + 0.6895 x ; x <2.17
1001

g

Persen Bobot Kering
Pencentnge of duy ueight
)

3

[ Batas kritikal

cI ‘ ‘

14 L6 L8 @inasdd 2.4
Kadar N (%) jaringan daun

Gambar 6. Hubungan antara prosen bobot kering bibit
KHINA-1 dengan kadar N J daun

Figine 6. Relationship betueen pencentzge of duyj ueight of
KHINA-1 scedling and Nitnogen Level in leaf Lisue

Berdasarkan hubungan antara ti-
nggi bibit dengan kadar N jaringan
daun, diperoleh batas kritikal N
untuk kelapa GKN, DTA, dan KHINA-1
berturut-turut adalah 1.62, 1.80,
dan 2.17 persen. Bentuk hubungan
dapat dilihat pada Gambar 7, 8 dan
9. Adapun tinggi bibit yang diper-
oleh pada keadaan batas kritikal
tersebut adalah 75, 89, dan 87 om
masing-masing untuk kelapa GKN,
DTA, dan KHINA-1.

Selanjutnya dengan mencari hu-
bungan antara 1lilit batang bibit
ketiga varietas kelapa tersebut
dengan kadar N dalam jaringan dan,
maka diperoleh batas kritikal N se-
besar 1.62, 1.80 dan 2.17 prosen
berturut~turut untuk kelapa GKN,
DTA, dan KHINA-1l. Bentuk hubungan-
nya dapat dilihat pada Gambar 10,
11 dan 12. ukuran 1lilit
batang bibit pada keadaan batas
kritikal tersebut adalah 9, 12 dan
11 om berturut-turut untuk kelapa
mmf m; da.n. Kﬂm—l-
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Yo = B.7196 + 12,422 + X ; X « 1.62
Yoo = M.3042 + 0.6325 + X ; X p 1.62

Tinggi bibit (cm)
Height of seedling (om)

o
% 18 00 a3 id

Kadar N (%) jaringsn den

Gambar 7. Hubungan antara tinggi bibit kelapa GKN
mtﬂxujad:ngu:‘ch_m
4 cocomut, seedling and Nitaogen Level in leaf Lissue

Yp) = 58.00% + B.5900 X ; X < 1.80
Ypz = 87.5822 + 0.9442 X ; X 3 1.80

Batas iritikal

N e e o Y T % S ¥
Kadar N (§) jaxingan deun

Gambar 8. Hubungan antara bibit DTA
tinggi mhlm
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5

g 0}

- &0

§ Yy = 30.7659 + 19.2492 X ; X € 2.17

Yyp = B6.1268 + 0.7462 X ; X p 2.17

4
T Batas kritikal
]

1.4 1.6 1.8 2.0 2.2 2:4
Kadar N (%) jaringan daun
Gambar 9. Hubungan antara tinggi bibit KHINA-1 dengan
’ kadar N jaringan daun
Figune 9. Refationship beducen height of KHINA-1 seedling in
Leaf Lissue

Yp; = 6.9456 + 1.0495 X ; X < 1.80

Yoo = 11.2523 + 0.6825 X ; X > 1.80
(& = 0.77)

Lilit batang bibit (cm
Ginth of collan (o)

Batas kritikal

i | &

1.4 1.6 1.8 2.0 2.2 2.4
Kadar N (%) jaringan daun

Gambar 11. a.bmmalxlitbnmhmitimm
DTA dengan kadar N ;a.u:ngmaﬁm a

Figae 11. Relationship betueen ginth-collar of Tenga
mdeaMM

| Yoy = 49194 # 1.9 X ; X < 1.&2

ou. Yoz = 91775 + 0.5431 X ; X » 1.62
(R? = 0.86)
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Gambar 10. hhmmmauutmuqhmthhp

f GKN dengan kadar N jairngan daun

Figune . Refationship bedwen ginth-collan of Nias Yellow
mmmuw&xzam
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w2 = 9.6635 + 0.7865 X ; X » 2.17
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Batas kritikal N bibit kelapa
DTA berada dalam kisaran yang di=-
peroleh Fremond et al (1966) ;
Felizardo (198l1)pada kelapa Dalam.
Untuk bibit KHINA-1 batas kritikal
N yang diperoleh sama dengan yang
diperoleh Thampan (1981) pada ke-
lapa Genjah. Perbedaan ini diduga
disebabkan oleh jenis tanah, kea-
daan lingkungan dan varietas vyang

Pertmnbuhan bibit kelapa GKN,
DTA dan KHINA-1 yang kurang baik
pada kadar N jaringan dandi bawah
batas kritikal dalam penelitian ini
kemungkinan disebabkan jumlah N
dalam tanaman tidak dapat mengim-
bangi laju asimilasi C. Hal itu
terjadi karena asimilasi N dan a-
similasi C saling mempengaruhi,
yaitu protein yang dihasilkan dalam
proses asimilasi N digunakan untuk
pembentukan khlorofil. Di samping
itu, asam ketoglutarat vang meru-
pakan hasil intermediat dalam pe-~
rombakan produk fotosintesis melalui
siklus Kreb digunakan dalam meta-
bolisme N untuk membentuk asam
amino dari amida glutamin
(Solahuddin, 1986). Asimilasi N
erat sekali hubungannya dengan
reaksi fotokimia yang terjadi da-
lam khloroplas selama pertumbuhan
tanaman itu berlangsung.

Sebaliknya pada kadar N jaringn
daun di atas batas kritikal walau-
pun terjadi peningkatan kadar N,
pertumbuhan bibit kelapa tidak me-
ningkat lagi. Diduga hal ini di-
sebabkan peningkatan kadar N dalam
jaringan daun telah mencapai kon-
sumsi berlebih (Solahuddin, 1986;
Magat, 1976).
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KESIMPULAN

Batas kritikal N untuk bibit
kelapa GKN, DTA, dan KHINA~1 ber-
turut-turut adalah 1.62, 1.84, dan
2.17 persen. Ketiga nilai batas
kritikal ini setara dengan pembe-
rian N sebanyak 18 g urea/bibit
untuk kelapa GKN, 24 g urea/bibit
untuk kelapa DTA, dan 39 g urea/
bibit untuk KHINA-1.

SARAN

1. Perlu dilakukan penelitian pe-
nentuan batas kritikal unsur
hara selain N pada bibit kelapa
Genjah, Dalam dan Hibrida.

2. Perlu dilakukan penelitian pe-
nentuan batas kritikal unsur
hara pada tanaman dewasa di la-
pang, yang tidak hanya terbatas
pada N saja.
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NILAI TAMBAH TANAMAN SELA DI BAWAH KELAPA HIBRIDA
THE ADDED VALUE OF THE ANNUAL INTERCROPS UNDER
HYBRID COCONUT

Haskar

BALAI PENELITIAN KELAPA

RINGKASAN

Salah satu usaha untuk menambah pendapatan
petani kelapa adalah memanfaatkan lahan d4i
bawah tanaman kelapa dengan tanaman sela.
Penelitian tanaman sela di bawah kelapa hi-
brida KHINA-1 yang belum berproduksi telah
dilaksanaskan di Kebun Percobaan Bone-Bone,
Balai Penelitian Kelapa. Empat jenis tanam-
an sela yang di tanam di bawah KHINA-1 ada-
lah padi ladang, jagung, ubi kayu dan ka-
cang tanah. Metode penelitian menggunakan
Rancangan Acak Kelampok, dengan 3 ulangan.
atkan lahan di bawah KHINA-1 dengan tanaman
sela ubi kayu, petani kelapa memperoleh ni-
lai tambsh sebesar Rp. 463.975,- sedangkan
jagung, kacang tanah, dan padi ladang ma-
sing-masing sebesar Rp.108.125,-,Rp.101.450
dan Rp. 49.580,- per hektare per satu kali
musim tanam. Dilihat dari pertumbuhan kela-
pa hibrida KHINA-1, temyata tanaman sela
padi ladang, jagung,ubi kayu dan kacang ta-
nah tidak mempengaruhi pertumbuhan tanaman
kelapa seperti jumlah daun, panjang sumbu
daun dan lilit pangkal tanaman.

ABSTRACT

One way to increase farmers dincome is to
plant intercrops under cocomut palm. This
experiment was conducted at Bone-Bone Expe-
rimental Garden, Cocomut Research Institu-
te, by using Randomized Block Design with
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four treatments and three replications. The
treatments use under coconut were upland
rice, corn, cassava and peanuts.

The result indicated that the cassava in-
tercrop under KHINA-1 gave the best net re-
tumn to farmer about Rp. 463.975,-, while
cormn Rp. 108.125,-, peamits Rp. 101.450,-
and upland rice Rp.49.580,~ per hectare per
season. It was found that - the intercrops
under KHINA-1 have no effect on increasing
of leave mumbers, length reachis of and
girth of trunk.

PENDAHULUAN

Tanaman kelapa menyebar luas di
seluruh Indonesia dengan produkti-
vitas yang relatif masih rendah,
rata-rata 1.02 ton kopra/ha/tahun
(Anonimous, 1986). Rendahnya pro—-
duksi ini disebabkan beberapa fak-
tor, antara lain umur tanaman su-
dah tua, gangguan hama dan penya-
kit, dan kultur teknis yang belum
sempurna. Hal ini mengakibatkan
pendapatan petani kelapa menjadi
rendah pula.

Salah satu alternatif yang da-
pat digunakan untuk meningkatkan
perdapatan petani kelapa, adalah
melalui perbaikan pola usahatani,
seperti penanaman tanaman sela se-
musim maupun tahunan di bawah ta-
naman kelapa.
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Penanaman tanaman sela di bawah
tanaman kelapa, berdasarkan pene -
litian yang sudah dilaksanakan di
beberapa tempat menunjukkan dampak
positif, baik terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman kelapa maupun
produksi tanaman sela. Di Sri lanka
tanaman sela coklat di bawah kela-
pa telah umum dilakukan, demikian
pula dengan pisang, nenas dan kopi
(Child, 1964). Ramadasan, Vaniale-
ngam, Chan, Abdullah dan Teoh dalam
Denamany et.al., 1978 - melaporkan
bahwa tanaman coklat di bawah ta-
naman kelapa dapat meningkatkan pro-
duksi kelapa 30%. Demikian pula ta-
naman sela semusim yang ditanam di
bawah kelapa produktif cenderung
meningkatkan pertumbuhan dan pro-
duksi tanaman -kelapa (Kaat dan
Darwis, 1986; dan Denamany et.al.,
1978).

Hasil-hasil penelitian yang su-
dah dikemukakan di atas, belum me-
nunjukkan berapa nilai tambah ta-
naman sela semusim dan bagaimana
pengaruhnya terhadap pertumbuhan
dan perkembangan kelapa hibrida
KHINA-1, jika penanaman sela dimu-
lai sebelum kelapa berproduksi.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di
Kebun Percobaan Bone-Bone, Balai
Penelitian Kelapa. Tinggi tempat da-
ri permukaan laut 50-100 m, 3jumlah
curah hujan tahunan periode 1983-
1987 antara 2850-4014 mm (Lampir -
an l). Jenis tanah podsolik merah
kuning, hasil analisa kimia tanah
adalah N 0.16%, P20g 21.06 ppm, K0
77.69 ppm, dan pH air (1:25) 4.2.
Lama penelitian 2 tahun, mulai April
1985 sampai Mei 1987.

Rancangan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Kelompok, dengan 5
perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan
yang diuji sebagai berikut :Kelapa+
cover crop (A); Kelapa + padi la-
dang (B); Kelapa + jagung (C); Ke-
lapa + ubi kayu (D); dan Kelapa +
kacang tanah (E).

Jarak tanam kelapa adalah 9m se-
gitiga. Tiap petak percobaan terdi-
ri atas 20 pohon kelapa, 8 kelapa
efektif dan 12 kelapa penyangga.
Pemeliharaan tanaman kelapa yangdi-
laksanakan adalah berupa bobokor,
pengendalian hama dan penyakit. Pe=-
mupukan dilakukan 2 kali  setahun,
yaitu pada awal dan akhir musim hu-
jan (Tabel 1).

Penanaman tanaman sela dimulai
setelah tanaman kelapa berumur 2 ha-
lan. Pemeliharaan terhadap tanaman
sela berupa penyiangan dan pembe-
rantasan hama dan penyakit. Dosis
pupuk yang digunakan pada tanaman
sela dapat dilihat pada Tabel 2.

Pengamatan dilakukan terhadsp .pro-
duksi tanaman sela (kg/petak) dan
pertumbuhan vegetatif kelapa yang
meliputi pertambahan jumlah daun
(pelepah), panjang sumbu daun dan
lilit pangkal tanaman.
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Tabel 1. Jumlah pupuk yang diberikan pada tanaman kelapa
Table 1. The amount of gentilizen agplied o coconut

Umur kelapa Urea TSP KCl Kieserite
Age coconut

s 4b s el o, IEBRIOONONTL. ov/visis vo vainisio e
1 tahun 200 100 300 150
1 yean
2 tahun 400 200 600 300
2 yeans

Tabel 2. Jumlah pupuk yang diberi-
kan pada tanaman sela

Table 2. The amount of fertilizen applied
o indenchops

Tanaman sela Urea TSP KCl
Intenchop
...... kKg/ha ceccens
Padi ladang 200 100 100
Upland nice
Jagung 200 130 75
Comn _
Ubi kayu 200 70 85
Cassava
Kacang tanah 70 100 75
Peanuuts
HASIL DAN PEMBAHASAN rikan keuntungan lebih baik diban -
dingkan dengan jagung, kacang tanah
Nilai tambah tanaman sela dan padi ladang (Tabel 3).

Penanaman ubi kayu di bawah ta-
naman kelapa hibrida KHINA-1 membe-

36



Maskar: Nilai Tambah Tanmaman Sela

37

fyayvuon 07
TEeO0T Se3dTIeA = (p wep ‘(g€ ‘(2 “(T
ZE°0 90°2 LY°0 0Z°0 - ¥dar s
-‘0Sk*TOT -'GL6°€9%F -‘GZI°80T ~-‘08S5°6F ey/dy yequey TeTIN ¥
-1089°2T¥ -‘0G€£°689 ~‘00S"LEE -'0£8°68C ey/dy Tsympoxd TeTIN ¢
SLL*O LBL°ET 00S°T 996°0 Bey/uQy, TSYnpoad  *Z
-‘0SZ"TIE -'GLE"SZZ  _—='SLE"66Z —'0SZ°0PC
='000°0€T -‘GSLE*09 -‘GZ1°€9 -000°¥L ey/dy ueyeg-ueyeqg -
-‘0SZ° 18T -‘000°S9T ~=‘0S2°99T ~-‘0SZ°99T ey/dy elxoy ebeuqy, -
ueynse TerIN °*

(¥

.
i
»
]
O
T
o

[-WNIHY 3M0000 prugfiy vapum papunyd sdovovapuy $o uoyyorpoud puv ammn pappo 24y °¢
T-YNIHM epTaqry edersy ueyel eped eres ueweue) Tsynpoxd uep yequel TeTIN °f Teqel

T
‘N
*ON
2L



Jur. Penelitian Kelapa Vol.

Dari Tabel 3 terlihat bahwa ni-
lai masukan tanaman sela ubi kayu
sebesar Rp. 225.375,~/ha memberikan
nilai produksi sebesar Rp. 680.3%0,~/
ha, sehingga diperoleh tambshen perg-
hasilan sebesar Rp. 463.975,-/ha.

Nilai IBCR ubi kayu sebesar 2.06 ber-
arti penambahan nilai masukan sebe-
sar Rp. 1,- akan memberikan tambah-
an pendapatan sebesar Rp. 2.06,-.

Tingginya nilai kontribusi tanaman
sela ubi kayu disebabkan tingkat pro-
duktivitas cukup baik. Namun demi -
kian, mengusahakan ubi kayu secara
terus menerus di bawah tanaman ke-
lapa diduga akan mengurangi pertum-
buhan dan produksi kelapa, kecuali
keseimbangan unsur hara dalam tanah
dapat dipertahankan. Menurut Widodo
(1986) tanaman ubi kayu tidsk mengu-
ruskan tanah, bila hasil tanamen de-
ngan hara yang hilang adalah seim -
bang, kecuali bila ubi kayu ditanam
di lahan kurus tanpa masukan. Kare-
na itu agar tanaman ubi kayu membe-
rikan hasil yang memuaskan dan ke-
suburan tanah tetap dapat diperta -
hankan, petunjuk tetang cara budi-
daya yang tepat perlu diikuti. Se-
lanjutnya Cock dalam Widodo, 1986 me-
ngemukakan bahwa tanaman ubi kayu
mempunyai beberapa keistimewaan di-

bandingkan dengan tanaman pangan la-
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innya, yaitu tahan kering, dgpat tum-
buh dan berproduksi pada lahan ku-
rus, toleran terhadap naungan, dan
lebih murah dan mudah dalam pengu -
sahaan.

Pertumbuha kelapa hibrida
KHINA-1

Hasil pengukuran pertumbien ve-
getatif tanaman kelapa hibrida KHINA-1
menunjukkan bahwa pertambahan jum-
lah daun (pelepah), panjang sumbu
daun dan 1lilit pangkal tanaman, ti-
dak memperlihatkan pengaruh yang
nyata antar perlakuan pada umur 1
dan 2 tahun. Hasil rata-rata pengu-
kuran vegetatif kelapa selengkapnya
dapat dilihat pada Tabel 4.

Dari Tabel 4 terlihat bahwa per-
lakuan kelapa + padi ladang (B) cen-
derung lebih baik pengaruhnya ter-
hadap panjang sumbu daun dan 1lilit
pangkal tanaman dibandingkan dengan
perlakuan kelapa + jagung (C),kela-
pa + ubi kayu (D), kelapa + kacang
tanah (E), dan kontrol (3) pada umur
1 dan 2 tahun.
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KESIMPULAN

1. Mengusahakan tanaman seladi ba-
wah kelapa hibrida KHINA-1 ber-
»umr 1 - 2 tahun memberikan ni-
lai tambah dari ubi kayu sebe -
sar Rp.463.975,-, jagug Rp.108.125,-
kacang tanah Rp. 101.450,- dan pa-
di ladang Rp. 49.580,- per hek-
tare per satu kali musim tanam.

2. Tanaman selapadi ladang, jagarg,
ubi kayu dan kacang tanah tidak
mempengaruhi pertumbuhan vege -
tatif tanaman kelapa seperti jum-
lah daun, panjang sumbu dan dan
1lilit pangkal tanaman kelapa hi-
brida KHINA-l.
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Lampiran 1. Curah hujan periode 1983-1987 di Kebun Percobaan Bone-Bone
Apgperdix. 1. Raingall pendiod 19831987 at Bone-Bone Cocomut Expendimental Farm
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MUTU KOPRA BERBAGAI KULTIVAR KELAPA DI SULAWESI UTARA
THE COPRA QUALITY OF SOME COCONUT CULTIVARS IN NORTH SULAWESI

A. Lay, D.B.

Taulu dan Rindengan Barlina

BALAI PENELITIAN KELAPA

RINGKASAN

Untuk mengetalmi mutu kopra berbagai

kultivar kelapa Dalam di Sulawesi  Utara,
telah dilakukan penelitian di laboratorium
Balai Penelitian Kelapa, sejak talmm 1980/
1981 sampai 1982/1983. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan
tiga ulangan. Perlakuan terdiri dari 39
kultivar kelapa Dalam, berasal dari Kabu~
paten Sangihe Talaud, Minahasa, Bolaang
Mongondow dan Gorontalo. Hasil  analisis
mutu kopra memperlihatkan bahwa kadar air
kopra berkisar 4.58-7.43%, kadar minyak
61.95-71-20% dan asam lemak bebas relatif
rendah kurang dari 0.3%. Diperoleh tujuh
kultivar kelapa Dalam yang menghasilkan
kopra berkadar minyak tinggi (69.06-71.20%
dan kadar asam lemak bebas rendah (kurang
dari 0.3%) yakni kelapa Dalam Balane, Beo,
Moronge (Sangihe Talaud), Wori, Tenga (Mi-
nahasa) Molibagu, (Bolaang Mongondow) dan
kelapa Dalam Isimu (Gorentalo).

ABSTRACT

A study upon the copra quality of some
coconut cultivars in NOrt Sulawesi was
carried out at the Laboratory of Technolo-
gy, Cocomut Research Institute (CRI), Ma-
nado during the year 1980/1981 to 1982/
1983. A campletely randomized design was
used and three replicated. Treatment oon-
sist on 39 coconut cultivars collected
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from Sangihe Talaud, Minahasa, Bolaang
Mongondow and Gorontalo regencies. The re-
sults of analysis copra quality showed in
the value of moisture content 4.58-7.43%,
oil content 61.95-71.20%, and free fatty
acid content, less than 0.3%. There were
seven cultivars yielding hight oil content
(69.06-71.20%) but low (less than 0.3%)
free fatty acid, namely Balane Tall, Tenga
Tall (Minahsa), Molibagu Tall (Bolaang
Monmgondow) , and Isimu Tall (Gorontalo).

PENDAHULUAN

Komoditi kelapa di Sulawesi Utara
memegang peranan penting, baik se-
bagai sumber mata pencaharian seba-
gian besar penduduk maupun sebagai
sumber pendapatan daerah.

Kelapa yang dipasarkan di daerah
ini umumnya berupa kelapa segar,
kopra dan minyak klentik. Menurut
Somaatmadja (1984), ada sekitar
34.7% produksi kelapa dibuat san-
tan, 8.0% minyak klentik dan 57.3%
dijadikan kopra.

Secara umum tanaman kelapa dibe-
dakan dalam dua varietas yakni
varietas Genjah dan Varietas Dalam.
Masing-masing varietas itu terdiri
atas berbagai kultivar dengan sifat
sifat tertentu, yang meliputi kon-
disi tanaman, kemampuan berproduksi
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komponen buah, mutu kopra dan seba-
gainya. Variasi ini dipengaruhi
oleh genetik, keadaan habitat dan
pengelolaannya (Aziz dan Luntungan,
1978; Thampan, 1981).

Menurut Liyanage dan Corputty
(1976) , kultivar kelapa yang banyak
digunakan sebagai materi pemuliaan
untuk menghasilkan kelapa hibrida
atau jenis unggul lainnya cenderung
mempunyai kadar kopra tinggi dan
bermutu baik.
mempunyai Kkadar kopra tinggi dan
bermutu baik. Selanjutnya menurut
Thampan (1981) mutu kopra dipenga-
ruhi antara lain oleh varietas ke-
lapa.

Menurut laporan tahun 1987, luas
areal pertanaman kelapa rakyat di
Sulawesi Utara 263.028 Ha, dengan
produksi 246.605 ton (Tabel 1).

air, minyak dan asam lemak bebas
(Grimwood, 1976). Kopra disshat ber-
mutu baik bila kadar asam lemek be-
bas kurang dari 1%, dimana akan
menghasilkan minyak makan, walau-
pun tanpa pemurnian (Thampan, 1981).

Pedomam umum yang dipakai untuk
mengukur kopra ialah kadar air,
minyak dan asam lemak bebas (Grimwood,
1976) . Kopra disebut bermutu baik
bila kada asam lemak bebas kurang
dari 1%, dimana akan menghasilkan
minyak makan, walaupun tanpa pe-
murnian (Thampan, 1981).

Makin tinggi kadar asam lemak
bebas makin rendah mutu kopra,aki-
batnya minyak yang dihasilkan tidak
layak untuk langsung dikonsumsi.
Jika kadar air kopra lebih dari 7 &

Tabel 1. Luas areal dan produksi kelapa rakyat di Sulawesi Utara,

Table 1. @mmwmoﬁmmmm
Daerah Tingkat II Areal Produksi kelapa
Regencies Aea Copra. production
(ha) (ton)
Kabupaten Sangihe Talaud 42.455 30.165
Kabupaten Minahasa 137.482 145.155
Kabupaten Bolaang Mongondow 42.052 33.930
Kabuapten Gorontalo 38.084 33.905
Kota Madya Manado 1.362 1.589
Kota Madya gorontalo 1.593 1.861

Sumber : dinas Perkebunan Propinsi Dati I Sulawesi Utara, Manado.
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akan merangsang perkembangan jamur
serangga perusak dan mempercepat
peningkatan kadar asam lemak bebes.
Selain itu jika kadar asam lemak
bebas yang tinggi dinetralisasikan
akan memperkecil rendemen minyak
kopra dan meningkatkan biaya
ngolahan (Grimwood, 1976).
Unumnya standar mutu kopra di
masing-masing negara berbeda-beda.
Dalam perdagangan, penentuan mutu
kopra diatur melalui kesepakatan
antara negara produsen dan negara
pengimport (Grimwood, 1976;Thampan
1981). Di Indonesia, Standar In-

Tabel 2. Standar mutu
Table 2. Quality standand of KIC

dustri Indonesia (SII), telah me-
nentukan batasan dan persyaratan
mutu kopra berdasarkan Kopra
Indonesia Campuran (KIC). KIC
adalah berbagai "jenis kopra yang
berasal dari berbagai daerah di
Indonesia, yang diolah melalui pe-
ngeringan dengan sinar matahari,
pengasapan, pengaliran udara panas
atau proses-proses serupa.

Standar mutu KIC terdiri atas 3
tingkat dengan keterangan masing-
masing seperti diuraikan pada Ta=-
bel 2,

a Indonesia Campuran (KIC), (Anonim, 1972)

Mutu A
(Crade. A)

Kadar air
(Mocatune. content)
Kadar minyak
(L content)

Kadar asam lemak bebas, sebagai asam laurat

(Free fatiy acid content, in Launic acid)
Matu B
(Grade. B)

Kadar air
(Modat tont]
Kadar Minyak
(Al content)

Kadar asam lemak bebas, sebagai asam laurat

(Free fatty acid content, in Launic acid)

Matu C
(Grade. C)

Maks. 5%
{Max. )
Min. 65%
(Min.)
Maks. 5%
(M. )

Maks. 5%
(Max. )

Min. 60%
(Min. )

Maks. 5%
{Max. )

Kopra yang tidak memenuhi syarat untuk mutu A atau Mutu B

(Copra. Zawen than grade. A or grade B)

Mitu A, B dan C tidak mengandung
(Grade A, B and C must be free of fungus)

bagian yang berjamur

Maks. 8%
(Max. )
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Produksi kelapa yang tinggi de-
ngan mutu kopra yang baik, adalah
faktor-faktor penting untuk meme-
nuhi kebutuhan minyak makan bermu-
tu dan penyediaan bahan baku
industri baik untuk kebutuhan kon-
sumsi dalam negeri maupun untuk
bahan eksport.

BAHAN DAN METODE

Pepelitian ini dilakukan sejak
tahun 1980/1981 sampai 1982/1983,

di empat kabupaten di Sulawesi Utara
yakni 8 lokasidi Kabupaten Sangihe
Talaud, 9 lokasi di Kabupaten Mi-~
nahasa, 12 lokasi di Kabupaten
Bolaang MOngondow dan 10 lokasi di
Kabupaten Gorontalo (Gambar 1).

Gambar 1. Peta lokasi pengambilan contoh buah kelapa di Sulawesi
Utara
Figune 1. Map of coconut fuuit sample anea in Nonth Subauwesi
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Penelitian ini menggunakan ran-
cangan acak lengkap,dengan ulangan
3 kali. Pemilihan lokasi penelitian
dilakukan dengan cara purposive
random sampling. Dipilih kebun ke-
lapa dengan kondisi pertanaman se-
ragam, umur 20 - 40 tahun, tingkat
produksi berkategori sedang.Secara
acak ditentukan 10 pohon contoh,
dari setiap pohon secara acak pula
diambil 5 butir buah kelapa matang
untuk dijadikan kopra.

Pembuatan kopra menggunakan oven
dengan suhu pengeringan 60° C se-
lama 24 jam, yakni kondisi penge-
ringan untuk menghasilkan kopra
dengan kadar air sekitar 5-6%.

Analisis mutu kopra, yang terdiri
atas kadar air, kadar minyak dan
kadar asam lemak bebas dilakukan

dengan mengikuti prosedur cara uji
mutu kopra Standar Industri Indo-
nesia (Anonim, 1972).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis mutu kopra yang melipu-
ti kadar air, kadar minyak dan ka=
dar asam lemak bebas pada kultivar
kelapa Dalam dari Kabupaten Sagihe
Talaud (Tabel 3), menunjukkan bah-
wa kadar air kopra berkisar 4.63-
6.38%, kadar minyak cukup tinggi
67.50-71.20% dan kadar asam lemak
bebas relatif rendah, yakni 0.14-
0.29%. Kopra dengan kadar minyak
tertinggi diperoleh pada kultivar
kelapa Dalam Balane (71.20%). Beo
(69.65%) dan kelapa Dalam Moronge
(69.41%) .

Tabel 3. Mutu kopra beberapa kultivar kelapa dari Kabupaten

Sangihe Talaud _
Table 3. Copra quality of some coconut cultivans aken grom Sangihe Talaud
hegency
Kultivar Kadar air [Kadar minyak Kadar asam le-
(d.b) mak bebas
(Cultivars) Moistune 0L content FFA Content
contend
lllllllllllllllll % LR B B BB B I B NN
Dalam Balane 5,62 b 71,20 ¢ 0,27 ¢
Dalam Beo 6,04 b 69,65 c 0,22 b
Dalam Moronge 5,04 a 69,41 c 0,14 a
Dalam pokol 5,33 68,37 ab 0,22 b
Dalam Rainis 5,83 b 68,21 a 0,29 ¢
Dalam Makatara 6,38 ¢ 68,14 a 0,21 b
Dalam Melonguane 4,63 a 67,80 a 0,23 b
Dalam Bantane 5,62 b 67,50 a 0,27 ¢
g 0,5 0,69 0,91 0,045
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Analisis mutu kopra kultivar
kelapa Dalam dari Kabupaten Mina-
hasa (Tabel 4), memperlihatkan bah-
wa kadar air kopra bervariasi antar
kultivar, yakni 5,25-6,18 %, ka-
dar minyak 64,32 - 70,03 $ dan kadar

asam lemak bebas berkisar 0,09 =
0,28 %. Kopra berkadar minyak
tinggi diperoleh.pada kultivar ke-
lapa Dalam Wori dan Tenga, masing-
masing 70,03 % dan 69,96 %.

Tabel 4. Mutu koprabeberapa kultivar kelapa dari Kabupaten

Minahasa
Table 4. Copra quality of some coconut cultivans aken grom Minahasa
hegency
Kultivar Kadar air Kadar minyak Kadar asam le-
(d.b) mak bebas
(Cultivanrs) Moistune QL content FFA content
content
IIIIIIIIIII LU B L % LA B B B B L B L B B B
Dalam Wori 6,02 b 70,03 b 0,13 a
Dalam Tenga 6,18 b 69,96 b 0,14 a
Dalam Girian 5,41 a 68,70 b 0,22 bc
Dalam Tumpaan 5,32 a 67,86 ab 0,07 a
Dalam Lembe 6,10 b 67,50 a 0,28 c
Dalam Tombatu 5,79 ab 66,65 a 0,24 c
Dalam Tompaso 5,66 a 66,20 a . 0,11 a
Dalam Pinabetengan 5,46 a 65,82 a 0,09 a
Dalam Mapanget 5,25 a 64,32 a 0,12 a
e 0,5 0,66 3,79 0,086
Analisis mutu kopra pada kulti - Analisis mutu kopra kultivar

var kelapa Dalam yang berasal dari
Kabupaten Gorontalo (Tabel 6) ter-
nyata kadar air kopra bervariasi,
yakni 4.58-6.52%, kadar miryek kop-
ra berkisar 63.06-70.14% dan kadar
asam lemak bebas 0.17-0.23%. Kadar
minyak kopra tertinggi pada kulti-
var kelapa dalam Isimu (70.14%).
tertinggi adalah kultivar kelapa
Dalam Molibagu.

kelapa Dalam yang berasal dari
Kabupaten Bolaang Mongondow (Tabel
5), memperlihatkan kondisi yang
bervariasi antar kultivar. Kadar
air kopra berkisar 5,10 - 7,20 %.
dan kadar minyak 61,95 - 69,06 %, se-
dangkan kadar asam lemak bebas
relatif rendah, yakni berkisar
0,07 - 0,20 %. Kadar minyak kopra
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Tabel 5. Mutu kopra beberapa kultivar kelapa dari Kabupaten

Bolaang Mongondow
Table 5. CmMaﬁammmmmmm
Mongondow negency

Kultivar Kadar air Kadar minyak Kadar asam le-

(d.b) mak bebas
(Cultivans) Moistune L content FFA content

content
R I T T ey 4 s R WS visinw s s se

Dalam Molibagu 5,84 c 69,06 e 0,20 c
Dalam Popodu 6,76 d 68,54 de 0,16 bc
Dalam Taluwaya 7,20 e 68,52 d 0,07 a
Dalam Bolaang 5,10 a 67,44 cd 0,16 b
Dalam Passi 5,99 ¢ 67,26 C 0,13 b
Dalam Otam 5,31 a 65,61 be 0,13 b
Dalam Tolondadu 7,43 e 65,61 bc 0513
Dalam Bilalang 5,63 bc 65,33 b 0,11 a
Dalam Pontodon 6,50 d 64,95 b 0,11 a
Dalam Lolan 5,53 b 64,44 b 0,15 b
Dalam Bantik 5,41 ab 62,78 b 0,16 be
Dalam Todoy 5,18 a 61,95 a 0,12 ab
BNT
HSD 0,5 0,39 1,34 0,057

Kadar air kopra bervariasi antar
kultivar kelapa Dalam yang berasal
dari Kabupaten Sangihe Talaud, Mi-
nahasa, Bolaang Mongondow dan
Gorontalo, dengan kisaran 4,58 -
7,43 %. Keadaan ini dapat dijelas-
kan bahwa faktor kadisi daging buah
(tebal dan luas bidang permukaan )
dan faktor distribusi udara panas
dalam oven mempengaruhi kecepatan
penguapan air dari daging buah se-
lama pengeringan berlangsung, se-
hingga menyebabkan adanya variasi
kadar air kopra. Hal ini sesuai de-
ngan pendapat Thampan (1981) dan
Grimwood (1976) bahwa kadar air
kopra dipengaruhi oleh kondisi da-
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ging buah dan proses pengeringan.

Kadar minyak kopra bervariasi
antara kultivar dan antar Kabupa -
ten. Kadar minyak kopra tertinggi
diperoleh pada kultivar kelapa
yang berasal dari Sangihe Talaud
(69.50-71.20%), kemudian kultivar
kelapa dari Minahasa berturut-turut
(64.32-70.03%) dan Gorontalo (63.06~
70.14%) , sedangkan kadar minyak
kopra paling rendah adalah pada
kultivar kelapa dari Bolaang Mo-
ngondow (61.95-69.06%) .



A, Lay, dkk: Nute Ropra

Tabel 6. Mutu kopra beberapa kultiva.r kelapa dari ltampatm

Gorontalo |
Table 6. Copna quality of some coconut cubtivans taken from Gonontalo
regency
Kultivar Kadar air Kadar minyak Kadar asam le-
(d.b) mak bebas
(Culbtivans ) Moistune ol content FFA content
content
L] LN ] . L] L] . % L0 L B B B B ) AL L ) LR

Dalam Isimu 4,97 a 70,14 e 0,23 b
Dalam Tapolo 4,58 a 68,63 d 0,22 b
Dalam Tapa -

Talumopatu 4,69 a 67,89 cd 0,21 b
Dalam Tambongo 4,92 a 67,66 c 0,22 b
Dalam Buntulia

Utara 5,01 a 66,66 bc 0,22 b
Dalam Buntulia

Selatan 5,40 ab 66,37 b 0,21 b
Dalam Tilata 5,20 a 66,34 b 0,20 ab
Dalam Ayula-Tapa 6,18 bc 65,88 b 0,19 a
Dalam Molombulahe 4,72 a 65,77 b 0,17 a
Dalam Wonggahu 6,52 ¢ 63,06 a 0,17 a
e d 0,5 0,87 1,40 0,037

Adanya variasi kadar minyak kopra cepatan pembentukan asam lemak be-
antar kultivar dan antar Kabupaten bas yang terjadi pada masing-mesing

disebabkan oleh pengaruh sifat ge-
netik tiap kultivar dan kondisi
tempat tumbuh. Hal ini sesuai de-
ngan pendapat Menon dan Pandalai
(1960) dan Thampan (1981), yang
halwa kadar minyak hop-
antung pada variasi
lirqhmgan tempat tumbuh tamman

Hasil analisis menunjukkan bahwa
kadar asam lemak bebas kopra ber-

beda antar kultivar kelapa, diduga
disebabkan oleh adanya variasi ke-

ﬁ

;

kultivar kelapa selama proses pe-
ngolahan kopra. Kadar asam
bebas kopra relatif rendah,
kurang dari 0.3%. Sesuai pendapa
Thampan (1981), maka kopra yeng di-
hasilkan adalah kopra bermutu ba-
ik.

Analisis mutu kopra terhadap 39
kultivar kelapa Dalam di Sulawesi

,EE

ra tinggi (69.06-71.20%) dan kadar
asam lemak bebas rendah (kurang
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dari 0.3%), yakni kultivar kelapa
Dalam Balane, Dalam Beo, Dalam Mo-
ronge (Sangihe Talaud), Dalam Wi,
Dalam Tenga (Minahasa), Dalam Mo~
libagu (Bolaang Mongondow) dan Da-
lam Isimu (Gorontalo).

Penelitian pemuliaan yang pernah
dilakukan terhadap salah satu dari
tujuh kultivar tersebut di atas,
yaitu kultivar Dalam Tenga, ter-
nyata kultivar Dalam Tenga adalah
kultivar kelapa berkualitas tinggi
untuk digunakan sebagai pemuliaan
(Sudasrip, et al, 1985).

KESIMPULAN

Matu kopra di Sulawesi Utara
bervariasi antar kultivar kelapa
dan antar kabupaten. Kopra yang
dihasilkan kadar air ber-
kisar 4,58 - 7,43 %, kadar minyak
61,95 - 71,20 % dan kadar asam le-
mak bebas rendah (kurang dari o,3 %)
yakni kultivar Dalam Balane, Dalam
Beo, Dalam Moronge(Sangihe Talaud)
Dalam Wori, Dalam Tenga (Minahasa)
Dalam Molibagu(Bolaang Mongondow) ,
dan Dalam Isimu (Gorontalo).

Disarankan, ketujuh kultivar di
atas kecuali kultivar dalam Tenga,
dapat menjadi bahan pertimbangan
penelitian pemuliaan kelapa untuk
peningkatan mutu kopra di Sulawesi
Utara.
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EVALUASI SIFAT FISIK-KIMIA DAN MUTU
KONSENTRAT PROTEIN KELAPA
EVALUATION ON PHYSICAL-CHEMICAL PROPERTIES AND QUALITY
OF COCONUT PROTEIN CONCENTRATE

Rindengan Barlina

BALAI PENELITIAN KELAPA

RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengevalua-
8i beberapa sifat fisik-kimia dan mutu
konsentrat protein kelapa yang diperoleh
dengan dua cara pembuatan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa kedua je-
nis konsentrat protein kelapa memberikan
sifat fisik yang cukup baik.Sedangkan ana-
lnnskhMAnamm$&km1bmma_ cara Yyang
kedua (Klp-2) mempunyai prosentase kompo -
sisi kimia yang lebih tinggi daripada cara
yang pertama (Klp-1). Juga dari analisa
mutu protein konsentrat memunjukkan, bahwa
Klp-2 mempumyai komposisi dan skor asam
amino esensial yang lebih tinggi daripada
Kip-1.

ABSTRACT

The purpose of this research is to evalua-
te same of physical-chemical properties
and quality of the coconut protein concen-
trate,, obtained by two processing.

The results of analysis showed that two
kinds of coconut protein concentrate, gave
good physical properties. While the chemi-
cal analysis showed that the second pro-
cessing (K1p-2) has heigher chemical com-

position than the first processing (Kip-1).

Protein concentrate analysis showed that

Kip-2 has essential aminoa acid in compo -
sition and score heigher than Klp-1 too.

PENDAHULUAN

Kualitas manusia yang utuh me-
rupakan salah satu unsur penting
dalam pembangunan. Menciptakan ma-
nusia berkualitas sebagai modal
pembangunan, amat ditentukan oleh
sejauh mana kebutuhan-kshihien da-
sarnya terpenuhi. Kebutuhan dasar
yang paling penting adalah perse -
diaan konsumsi penduduk yang ter -
diri dari kalori dan protein. Ke-
kayaan alam yang dimiliki Indone -
sia, ternyata banyak menyediakan
kebutuhan-kebutuhan akan kalari dan
protein itu.

Kelapa merupakan komoditi poten-
sial sebagai sumber minyak nabati
dan memegang peranan dalam pola
konsumsi minyak makan di Indonesia.
akan tetapi dari daging buah kela=
pa dapat pula diperoleh protein ji-
ka sistem pengolahannya dilakukan
dengan baik.

Pembuatan santan dan minysk klen-
tik ternyata menyebabkan terbuang-
nya protein yang cukup tinggi.Pro-
duksi dan konsumsi buah kelapa un-
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tuk santan, minyak klentik danpro- ik, maka protein yang terkandung
tein yang hilang telah dip i~ pada daging buah kelapa tidak akan
kan pada Pelita IV. Data proyeksi hilang percuma. Dengan demikian pro-
pada tahun 1986 sampai 1988 dapat tein kelapa akan memberikan sum-
dilihat pada Tabel 1. Seandainya bangan yang cukup besar dalam pe-
sistem pengolahan daging buah ke- ngolahan bahan makanan.

lapa dapat dilaksanakan dengan ba-

Tabel 1. Proyeksi produksi dan konsumsi kelapa untuk pembuatan
santan dan minyak klentik serta protein yang hilang
dalam tahun 1986-1988 (Somaatmadja, 1984)

Table 1. Production and consumption projection of cocomut forn milk and
"Rlentik" oil prepanation and Lose protein in 1986 2o 1988 yeans

(Somaatmadja, 1984)
(000 ton ekivalen kopra)
No. Uraian
1986 1987 1988
1. Produksi 2 315.9 2.656.7 2 914.1
2.  Konsumsi santan® 656.2 709.7 776.4
- protein hilang® 15.7 177 18.6
3. Konsumsi minyak®’ 151.3 163.6 176.7
- protein hilang® 7.3 . o 8.5
Keterangan :
a)

Konsumsi santan menurut data tahun tujuhpuluhan 34.7 prosen
Mtk consumption acconding 10 seventies yeans data 34,7 pencentage
Perhitungan didasarkan pada kadar protein ampas 2.4 prosen
dari bahan asal
Accound based on protein content of nesidu 2.4 pencentage §rom matenial
e Konsumsi untuk minyak klentik menurut data tahun tujuhpu-
luhan 8 prosen
"Klentik" oil consumption acconding 1o seventies yeans datn 8 pencentage
9 perhitungan didasarkan pada kadar protein ampas dan "bludu"
4.8 prosen
Account based on protein content of nesdidu and "bluds” 4.8 pencentage

b)
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Sifat kimia dan mutu potein sa-
ngatlah dipengaruhi oleh suber pxo-
tein itu sendiri. Pada umumnya mu-
tu protein nabati dipengaruhi oleh
berbagai faktor sehingga menyebab-
kan mutunya rendah dibandingkande-
ngan protein hewani. Beberapa fak-
tor yang mempengaruhi protein na-
bati, antara lain adalah adanya se-
nyawa antinutrisi dan komponen se-
lulosa, sehingga menyebabkan prote-
in sulit untuk dicerna oleh enzim-
enzim pencernaan yvang pada akhir-
nya protein tersebut tidak dapat
dimanfaatkan oleh tubuh.

Beberapa peneliti telah mamokti-
kan bahwa protein kelapa mempunyai
mutu yang cukup baik, jika diban -
dingkan dengan mutu protein dari
sumber nabati yang lain. Hasil-hesil
penelitian telah membuktikan, bah-
wa protein kelapa mempunyai susun-
an asam amino yang relatif baik dan
bernilai gizi tinggi (Lachance dan
Molina, 1974). Hal itu ditunjang
pula oleh pendapat Banzon dan Ve-
lasco (1982) yang menyatakan bahwa
protein kelapa tidak memiliki se-
nyawa antinutrisi seperti yang ter-
dapat pada protein nabati lainnya
(terutama kacang-kacangan) .

Saat ini telah banyak dilakukan
usaha-usaha untuk memperoleh pro-
tein nabati dalam bentuk yang le-
bih murni, yaitu dalam bentuk iso-

lat protein dan konsentrat protein.

Perbedaan utama antara isolat pro-
tein dan konsentrat protein adalah
pada kandungan proteinnya. Untuk
isolat protein umumnya mempunyai
kadar protein sekitar 90 prosen se-
dangkan konsentrat protein sekitar
70 prosen. Tetapi kandungan prote-
in tersebut, tergantung juga pada
komposisi kimia bahan dasar yang di-
gunakan dan jJup cara pembuatannya.

Pada Tabel 2 dapat dilihat kom=—
posisi kimia daging buah kelapa
berdasarkan umur panen. Subrahma -
nyam dan Swaminathan (1959) menge-
mukakan bahwa umur buah kelapa mu-
da berkisar antara 8-9 bulan, se-
tengah tua 10 bulan dan yang tua
berkisar antara 11-12 bulan.

Pada Tabel 3 dapat dilihat kom-
posisi asam amino esensial protein
daging kelapa dibandingkan dengan
pola FAO (1973) dan skor asam ami-
no esensial dari protein kelapa.
Skor asam amino merupakan cara yag
sederhana untuk menilai mutu suatu
jenis protein. Dengan melihat skor
asam amino esensial sudah dgpat di-
perkirakan hasil yang diperoleh pada
penilaian mutu protein melalui pe-
njujian secara biologi (Pike dan
Brown, 1975).

Berdasarkan uraian-uraian di
atas, maka telah diadakan percobaan
pembuatan konsentrat protein kela-
pa dan kemudian akan dievaluasi si-
fat-sifat fisik, kimia dan mutuda-
ri konsentrat protein yang diper -
oleh.
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(Direktorat qi;i Depkes R.I., 1981)

1988

Komposisi kimia daging buah kelapa segar pada 3 tingkatan umuar

Table 2. Chemical composition of $resh coconut endosperm on thee old Levels (Dinekito-
nat Gizd Depkes R.1,, 1981)
Unur buah

No. Komposisi per 100 g Satuan

bahan Muda Setengah tua Tua
1. Kalori kal  68.0 180.0 359.0
2. Protein g 1.0 4.0 3.4
3. Lemak g 0.9 15.0 34.7
4. Karbohidrat g 4.0 10.0 14.0
5. Kalsium g 7.0 8.0 21,0
6. Fosfor mg  30.0 55.0 98.0
7. Besi ny 1.0 1.3 2.0
8. Nilai Vitamin A s1 0.0 10.0 0.0
9. Vitamin B, ng 0.06 0.05 0.1
10. Vitamin C ng 4,0 4.0 2.0
11, Air g 83,0 70.0 46.9

Tabel 3. Komposisi asam amino esensial protein daging kelapa
Table 3. Essential amino acids composition of coconut pwtedn endospenm
pattenn

1, 1Isoleusin
2, Leusin

3. Lisin

4. Fenilalanin

6. Sistin/Sistein

7. Metionin

8. Treonin

9. Triptopan
10. Valin

ssss g per 16 G N sesenes

2.5
4.9
2:7
2.9

17
c)

1.5
2.3
0.6
3.8

4.0

7.0

5.5
Fenilalanin +
Tirosin = 6.0

Sistin/Sistein+
Metionin = 3.5

4.0
1.0
5.0

63
70
49

42

24

76

3) Lachance dan Molina (1974)

Plgo (1973)

S)pidak terdeteksi
Not detection)
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BAHAN DAN METODE

Penelitian ini telah dilaksana-
kan di Balai Percontohan Pengolah-
an Hasil Pertanian, Laboratorium
Kimia Terpadu dan Laboratorium Pu-
sat Pengembangan Teknologi Pangan,
Institut Pertanian Bogor, pada bu-
lan Juni sampai Agustus tahun 1987.

Bahan yang telah digunakan da-
lam pembuatan konsentrat protein
adalah kelapa Dalam (Tall Coconut)
diperoleh dari Kebun Percobaan Sub
Balaji Penelitian Kelapa di Pakuwon,
Jawa Barat, dengan ketinggian 450m
dari permukaan laut,dengan umur pa-
nen 11 sampai 12 bulan.

Bahan kimia yang digunakan me-
ngikuti prosedur pembuatan konsen-
trat, analisa kimia dan mutu pro—
tein. Bahan-bahan tersebut dipero-
leh di laboratorium tempat peneli-
tian, sedangkan enzim bromelin di-
peroleh dari Sigma Chemical Compa-
ny, Amerika Serikat.

Pembuatan konsentrat protein ke-
lapa dilakukan dengan menggunakan
dua metode, yaitu pertama pembuat-
an konsentrat protein langsung da-
ri kelapa segar dilakukan menurut
metode Hagenmaier, Cater dan Mattil
(1973) , dikombinasikan dengan me-
tode Tun Tedja (1974) serta diada-
kan modifikasi seperlunya. Sedang-
kan metode yang kedua adalah pem-
buatan konsentrat protein dengan
menggunakan tepung kelapa yang se-
bagian besar dari minyak telah di-
pisahkan, dimana pada metode ini
digunkaan juga enzim protease bro-
melin untuk mengekstrak protein.
Metode ini mengikuti metode yang
dilakukan oleh Molina dan Lachance
(1973) juga dengan modifikasi se-
perlunya. Secara sistimatika kedua
metode di atas dapat dilihat pada

Gambar 1 dan Gambar 2, masing-
masing diberi kode Klp-l dan Klp-2.

Konsentrat protein kelapa yang
diperoleh dihitung rendemen hasil
dan rendemen proteinnya, kemudian
dilanjutkan dengan analisis fisik,
kimia dan mutu protein. Rendemen
hasil dihitung berdasarkan berat
kering bahan yang digunakan dalam
pembuatan konsentrat. Sedangkan
rendemen protein dihitrg berdasar-
kan berat kering protein yang ter-
dapat di dalam konsentrat, diban-
dingkan dengat berat kering prote-
in yang terdapat di dalam bahan
yang digmskandalam pembuatan kon-
sentrat. Analisis fisik terdiri da-
ri analisis Protein Dispersibility
Index (PDI) dan derajat putih (meng-
gunakan alat Computer Difference
Meter ND-504 DE). Analisis kimia,
terdiri dari analisis kadar air
(metode Oven), kadar lemak (meng-
gunakan Kjeltec), kadar abu (meng-
gunakan tanur), serat kasar, dan
asam amino (menggunakan Jeol Auto
Analyzer).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Rendemen _ _

Hasil yang diperoleh, menunjuk-
kan bahwa rendemen hasil dari Klp-1
dan Klp-2 berturut-turut adalah 9.50
prosen dan 5.95 prosen. Klp-l ter-
nyata memiliki rendemen yang lebih
tinggi daripada Klp-2. Hal ini di=-
sebabkan karena Klp~l masih memi -
liki kadar lemak yang tinggi se-
hingga mempengaruhi rendemen hasil
yang diperoleh.

Hasil perhitungan rendemen pro-
tein menunjukkan bahwa Klp~1 memi-

liki rendemen yang lebih tinggi,

yaitu 93.43 prosen sedangkan Klp-2
hanya 89.98 prosen. I.eblh rendah -

sejak dari persiapan bahan sampai
pada ekstraksi (Gambar 2). Angle -
mier dan Montgomery dalam Fennema
(1976) , menyatakan bahwa adanya
perlakuan fisik, misalnya panas dan
tekanan akan menyebabkan denatura-
si protein. Pada tekanan beberapa
kg per cm? juga dapat menyebabkan
denaturasi protein. Denaturasi pmo-

tein dapat diartikan sebagai suatu

perubahan atau modifikasi terhadap
struktur sekunder, tetsier, dan kuar-
tener terhadap molekul proteintan-
pa terjadinya pemecahan ikatan -
ikatan kovalen (Winarno, 1984).
Protein yang telah mengalami dena-
turasi menyebabkan protein terse -
but berkurang kelarutannya. Peng =
gunaan pelarut organik pada suhu
kamar dapat juga menyebabkan dena-
turasi protein.
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Sifat Fisik Konsentrat Protein
Kelapa

Hasil analisis Protein Disper-
sibility Index (PDI), menunjukkan
bahwa Klp~1 mempunyai nilai PDI 0.%4
sedangkan Klp—-2 mempunyai nilai PDI
1.00. PDI merupakansalah satu cara
dalam menentukan kelarutan prote-
in, dimana kelarutan protein sangat
berperan di dalam aplikasinya pada
pengolahan bahan makanan. Pour El
(1981) menyatakan bahwa semakin
tinggi nilai PDI menunjukkan sema=-
kin tinggi kelarutan protein.

Hasil analisa derajat putih me-
nunjukkan bahwa Klp-l1 mempunyai ni-
lai derajat putih 74, sedangkan
Klp~-2 70. Klp~l mempunyai derajat
putih (tingkat kecerahan) yang le-
bih tinggi dari pada Klp-2. Hal ini
disebabkan, karena tahapan pembu =
atan Klp-2 lebih panjang daripada
Klp~-l sehingga diduga terjadi resk-
si-reaksi pencoklatan yang pada
akhirnya mempengaruhi tingkat ke-
cerahan dari produk Klp-2.

Sifat Kimia Konsentrat Protein
Kelapa

Hasil analisis kimia konsentrat
protein kelapa dapat dilihat pada
Tabel 4. Jika kedua jenis konsen -
trat dibandingkan, ternyata bahwa
Klp-2 memiliki komposisi kimia da-
lam prosentase yang lebih tinggi
dari Klp-l, kecuali kadar lemak.

Pada Klp-l kadar lemaknya masih
sangat tinggi, yaitu 42.37 prosen
sedangkan Klp~-2 hanya 30.21 prosen.
besar lemak pada bahan untuk mem-
buat Klp-2 telah dipisahkan, yaitu
dengan menggunakan pengepresan dan




Rindengan Barlina: Evaluasi Sifat Fisik-Kimia

pelarut heksana teknis. Sedangkan
pada Klp-1 kandungan minyak pada
Hahan asalnya hanya dipisahkan pa-
da saat pemisahan krim. Dilihat dari
kandungan protein, ternyata kon -
sentrat yang diperoleh memiliki kan-
dungan protein yang cukup tinggi,
yaitu Klp-1 31.49 prosen, sedang -
kan Klp~2 46.63 prosen. Hasil pe-
nelitian dari Molina dan Lachance
(1973) yang menggunakan enzim fi-
cin untuk mengektrak protein, ter-
nyata hanya memperoleh kadar pro-
tein 31.8 prosen.

Hasil analisis serat kasar pada
Klp-1 adalah 0.78 prosen, Klp-2
adalah 4.11 prosen sedangkan kadar
abu pada Klp-l adalah 1.55 prosen,
Klp-2 adalah 2.91 prosen. Kandung-
an serat kadar dan abu pada Kkedua
konsentrat protein adalah rendah,
hal ini sangat cocok untuk diguna-
kan dalam pembuatan bahan makanan
terutama makanan bayi.

dilihat pada Tabel 5. Dari Tabel 5,
dapat juga dilihat komposisi asam
amino esensial menurut pola FRO
(1973) .

Hasil analisis menujukken bah-
wa kandungan asam amino esensial
pada Klp-2 lebih tinggi daripada
Klp-l. Hal ini memberi petunjuk,
bahwa penggunaan enzim bromelin
menyebabkan peningkatan jumlzh asam
amino.

Untuk lebih membedakan asam ami~
no esensial dari Klp-l dan Klp~2,
maka pada Tabel 6 dapat dilihat skor
dari masing-masing asam amino esen-
sial.

Berdasarkan Tabel 6, tenryata be-
berapa asam amino esensial hanya
memiliki skor yang rendah. Winarno
(1984) , menyatakan bahwa dalam po~
ses hidrolisis protein menjadi asam
amino bebas, terjadi kerusakan-ke-
rusakan oleh asam, terutama pada
asam-asam amino pembatas,yaitu me-

Tabel 4. Analisis kimia konsentrat protein kelapa

Table 4. Chemical avalysis of coconut protein concentrate
No. Jenis analisa Klp-1 Klp-2
...... . L % L B I BB B

¥ Kadar air 155 2.69
Re Protein (bk) 31.49 46.63
3s Serat kasar (bk) 0.78 4.11
4. A b u (bk) 1:55 2.91
5. Lemak (bk) 42.37 30.21
6. Karbohidrat (bk)2& 22.26 13.35

a) Secara perhitungan (by difference)
bk = berat kering (dry basis)

Mutu Konsentrat Protein Kelapa

Hasil analisis asam amino dari
konsentrat protein kelapa dapat

tionin, sistein, lisin, treonindmn
triptopan. Dari hasil yang diper -
oleh (Tabel 5), nampak bahwa trip-
topan tidak terdeteksi lagi.
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Tabel 5. Komposisi asam amino konsentrat protein kelapa
serta asam amino menurut pola FAO.(FAO, 1973)
Table 5. Amino acids composition of coconut protein concentnate
and amino acids acconding Lo FAO negenence patienn.
No. Komposisi Klp-1l Klp-2 FAD
------- ("g/20"g N )=smiw e

3. Triptopan - - 1.0
25 Lisin 4.1 3.8 5.5
3. Histidin 7 2.0 -
4. Arginin 14.4 1371 -
5 e Aspartat 8.2 8.7 -
6. Treonin 2.8 3.4 4.0
T Serin 4.2 4,5 -
8. Glutamin 33:3 18.8 -
9. Prolamin 0.9 0.9 -
10. Glisin 4.2 4.0 -
11. Alinin 3.8 4,5 -
12, . Si1BEin 137 1.5 Sis+Mt=3.5
13. - valin 5.1 < 5.0
1l4. Metionin 1.8 2l -

S L Isoleusin 3.3 357 4.0

- 16. lLeusin 5.9 6.7 7.0
e Tirosin 2.6 2.7 Tirosin + Fe-
18. Fenilalanin 4.8 4.9 nilalanin=6.0

a) FAO (1973). Energy and protein requirement.

Hal ini memberi petunjuk, bahwa
triptopan telah mengalami kerusa -
kan pada waktu hidrolisis.

Selain proses hidrolisis potein,
ternyata pengolahan dapat menye-
babkan terjadinya kerusakan asam
amino. Anglemier dan Montgomery da—
lam Fennema (197%), menyatakan bahwa
dalam proses pengeringan, terutama
pengeringan beku (Freezedrying),
asam amino lisin mengalami  keru-
sakan oleh reaksing browning non
enzimatik, Nampak pula bahwa peng-
gunaan pelarut organik (heksana)
nmenyebabkan terjadinya kerusakan
lisin. Hal ini terkukti, dimana skor
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asam amino lisin pada Klp-2 lebih
rendah daripada Klp-l.

Skor asam amino merupakan cara
yang sederhana untuk menilai mutu
suatu jenis protein. Dengan meli=-
hat skor asam amino sudah dapat
diperkirakan hasil yang akan diper-
oleh pada pengujian protein secara
biologi dengan menggunaka tikus
percobaan -

Tabel 6 menunjukkan bahwa asam
amino pembatas pada Klp-l adalah
treonin (skor 71), pada Klp-2 ada-
lah lisin (skor 69). Jika konsen -
trat protein kelapa ini akan digu-
nakan sebagai salah satu kamponen
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faktor pembatas dapat diatasi. De-
ngan demikian adanya suplementasi
tersebut diharapkan pula dapat di-
hasilkan produk yang mempunyai ni-
lai gizi yang prima.

Tabel 6. Skor asam amino®) esensial konsentrat Protein
kelapa berdasarkan pola FAO (1973).

Table 6. Essentiol amino adis sconed) of coconut protein concentna-
22 comaaned with FAO (1973) regenence pattenn.

No. Asam amino Klp-1 Klp~- 2
l. Lisin 76 69
2. Treonin 71 85
3. Sistin
P 102 107
5. Valin 103 - 115
6. Isoleusin 83 84
7. Ileusin 85 97

. 8. Tirosin ] 125 128

9. Fenilalanin

Skor asam = Jumlah asam amino protein contoh x 100

amino dJumlah asam amino standar

(Pike dan Brown, 1975)

KESIMPULAN

Konsentrat protein kelapa (Klp-1)

vang dibuat langsung dari kelapa
segar, ternyata masih  mengandung
kadar lemak yang ~sangat tinggi,
yaitu 42.37 prosen. Oleh karera itu
kadar proteinnya hanya 31.49 pro-
sen. Rendemen hasil Klp~-1 adalah
9.50 prosen, tetapi rendemen pro-
te.mnya cukup tinggi, yaitu 93.43

Kmsmtratpzctemkelapaudp—a
yang dibuat dari tepung kelapa yayg
sebagian lemaknya telah dipisahkan
dengan pengepresan dan pelarut hek-

sana menghasilkan kadar protein
46.63 prosen dan kadar lemak 30.21
prosen. Sedangkan rendemen hasil
dan protein berturut-turut adalah
5.95 prosen dan 89.98 prosen.

Hasil analisis fisik menunjuk -
kan bahwa baik Klp~1 maupun Klp=-2
mempunyai sifat fisik yang cuap ba-

Hasil analisis mutu protein me-
nunjukan bahwa pada umumnya Klp-2
memiliki skor asam amino esensial
yang lebih tinggi daripada Klp~l.
Tetapi jika dilihat dari asam ami-
no esensial pembatas, yaitu lisin
ternyata Klp-1 memiliki skor 76 se-
dangkan Klp-2 hanya 69.
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Kadar abu dan serta kasar pada
konsentrat protein kelapa sangat
rendah, sehingga hal ini tidsk men-
jadi masalah dalam aplikasinya pa-
da industri makanan.

Hasil-hasil analisa fisik, Kki-
mia dan mutu protein menunjukkan
bahwa konsentrat protein kelapa
cukup baik.
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PEMBANGKITAN MODEL RAMALAN PRODUKSI KOPRA
DI INDONESIA DENGAN METODE BOX-JENKINS
GENERATING MODEL FOR FORCASTING THE COPRA PRODUCTION
IN INDONESIA BY BOX-JENKINS METHODS

Rusthamrin H. Akuba, dan Danniel J.

Torar

BALAI PENELITIAN KELAPA

RINGKASAN

Dalam rangka penetapan kebi jaksanaan-kebi-
jaksanaan untuk pengamanan produksi dan
konsumsi kopra nasicnal, maka diperlukan
peramalan produksi kopra yang teliti dan
tepat.
Berdasarkan data produksi kopra tahun 1951~
1980 dibangkitkan model ramalan  produksi
dengan menggunakan metode Box-Jenkins.
Model ramalan yang sesuai untuk produksi
kopra adalah Moving-Average Ordo 1, Ma (1)
yaitu :

Zt = 30.319 + Et - 0.421 Et—1
Rata-rata penyimpangan hasil ramalan sebe-
sar 8.13 prosen. Dari model yang diperocleh
dilakukan peramalan produksi talun 1988 -
2000. Produksi tahun 1988 diperkirakan se-
besar 1984 ton kopra, tahun 1989  sebesar
2015 ton kopra dan tahun 2000 sebesar 2348
ton kopra.

ABSTRACT

Forecasting of the coconut production is
very important for decision maker to lay
down the law or the decision for securing
the national copra production and consump-
tion.

Based on copra production during the pe-
riode of 1951 to 1980, the forecasting mo-
del for copra production is generated by
application of Box-~Jenkins Method.

The appropriate model is Moving-Average
Order 1, MA (1), as follow :

zt = 30.319 + Et - 0.421 Et—1
The average deviation of the forecasting
value over the observation is 8.12 percent.
These model results the forecasting of co-
pra production for 1988 and 1989 and 2000
are 1984, 2015 and 2348 ton copra.

PENDAHULUAN

Peramalan produksi kopra sangat
diperlukan dalam rangka penetapan
kebijaksanaan untuk pengamanan
produksi dan konsumsi kopra nasi-
onal. Hal ini disebabkan karena
kopra merupakan komoditas strate-
gis dimana kekurangan ataupun ke-
lebihan akan sangat peka pergaruh-
nya terhadap aspek-aspek ekonomi
dan sosial masyarakat yang secara
langsung ataupun tidak langsung
terlibat dalam bidang perkelapaan.

Di Indonesia peramalan produksi
kopra telah banyak dilakukan mi=
salnya oleh Bank Dunia. USDA, FAD
dan Direktorat Jenderal Perkeoran.
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Peramalan-peramalan yang telah di-
lakukan umumnya bersifat proyeksi
sehingga faktor ketelitian dan ke-
tepatan kurang diperhatikan. Asmewi
dan Darwis (1985) menggunakan mo-
del eksponensial dalam peramalan
produksi kopra sehingga diperoleh
laju pertumbuhan produksi kopra
yang tetap setiap tahun. Darwis,
Supit dan Amrizal (1987) membuat
ramalan produksi kelapa di Sulawesi
Utara berdasarkan produktifitas
tanaman kelapa dan luas areal dari
tahun-tahun sebelumnya.
Kelemahan-kelemahan metode pe-
ramalan yang digunakan oleh bebe-
rapa peneliti di atas adalah model
yang digunakan hanya mengalami ta-
raf kalibrasi model. Sedangkan un-
tuk suatu peramalan dibutuhkan ta-
hap lanjut berupa verifikasi. Oleh
karena itu dirasakan perlu adanya
suatu metode baku yang dapat digu-
nakan sebagai pegangan untuk pera-
malan khususnya produksi kopra.
Metode kausal mengasumsikan ada-
nya hubungan sebab akibat antara
masukan dan keluaran sistem (Gam-
bar 1). Menurut metode ini tigp pe-
rubahan masukan akan mempengaruhi
keluaran sistem terdrga ("estimated")
dengan asumsi hubugnan sebab aki-
bat bersifat konstan. Tahap perta-
ma peramalan adalah menentukan

bentuk hubungan dengan cara menga-

Vol. 2 Mo. 2 1988

mati keluaran sistem dan mengkait-
kannya dengan masukan. Dengan de-
mikian akan diperoleh bentuk serta
derajat keeratan hubungan antara
masukan dan keluaran. Hubungan ini
kemudian digunakan untuk menduga
status sistem di masa yang akan
datang asalkan masukan untuk waktu
yang akan datang tersedia.

Metode deret waktu memerliken sis-
tem seperti sebuah kotak hitam
("black-box") tanpa berusaha me-
ngetahui faktor-faktor yang mem-
pengaruhi sistem tersebut. Sistem
sematz mata dianggap sebagai suatu
pembangkit proses (Gambar 2.)

Ada dua alasan utama untuk mem—
perlihatkan sistem sebagai kotak
hitam : (1) Sistem tersebut sangat
kompleks untuk dimengerti atan jika
dapat dimengerti sangat sukar merg-
ukur dengan teliti keterkaitan ber-
bagai faktor yang mengendalikan
sistem tersebut; (2) Tujuan utama-
nya hanyalah ingin menduga apa yag
akan datang dan bukan untuk menge-
tahui mengapa hal itu terjadi.

Dalam penelitian ini peramalan
produksi kopra menggunakan metode
deret waktu dimana prosedur anali-
sisnya sesuai dengan metodologi
Box-Jenkins. Metodologi Box-Jerkins
terdiri dari beberapa tahap. Tahap
pertama, identifikasi model tenta-
tif yang akan digunakan untuk men-

Masul Hubungan

sebab akibat

——=| Keluaran

Gambar 1. Skema penyusunan model dengan metode

kausal

Figwre 1. Model building scheme by causal method
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Masadkan & Pembangkit
proses

g | Keluaran

Gambar 2. Skema penyusunan model dengan metode
Deret Waktu ("Time-Series")
Figue 2. Model building scheme by Lime-senied method

duga nilai-nilai yang akan datang
berdasarkan data historis. Tahap
kedua, pendugaan parameter-parame-
ter model tentatif. Tahap ketiga,
pengujian (kalibrasi dan yerifika-
si) model tentatif, dan tahap ke-
empat adalah peramalan (Mskridakis,
Wheelwright dan McGee, 1983).
Asumsi yang digunakan dalam pe-
nyusunan model yaitu pola data pro-
duksi kopra yang lalu akan terus
terlanjut ke masa yang akan datang
(asumsi kontinuitas).
Tahap-tahap analisis yang dilakkan
yaitu :

BAHAN DAN METODE

Dta produksi kopra yang diguna-
kan untuk membangkitkan model de-
ret waktu terdiri dari 35 tahun
pencatatan (1951-1985), diperoleh
dari berbagai sumber. Data tahun
1951-1980 digunakan untuk pembang-
kitan model. Sedangkan data tahun
1981-1985 digunakan untuk verifi-
kasi model.

1. Identifikasi model
Data vang digunakan untuk mem—
bangkitkan model ramalan harus
bersifat stasioner. Data deret

waktu dikatakan stasioner apa-
bila data berfluktuasi sekitar
nilai tengah yang konstan. Jika
ragam tidak stasioner atau ber-
ubah menurut waktu maka dilaku-
kan transformasi logaritma, se-
dangkan jika nilai tengah tidak
stasioner dilakukan transforma-
si beda pertama, kedua dan se-
terusnya.

Transformasi beda ke d dirumus-
kan sebagai :

A e
2, =AY = (1-B)° ¥,

Jika data deret waktu tidak sta-
sioner memiliki variasi musiman
maka dibutuhkan transformasi
beda musiman sebagai beriktu :

» P 7Y
z,= D Y, = (1-B)" ¥,

Untuk L adalah panjang periode
musiman dan D adalah derajat
beda musiman yang dibutuhkan
untuk menghasilkan deret waktu
musiman yang stasioner.

Bentuk umum untuk menghasilkan
deret waktu yang stasioner ada-
lah :

sl D b Lo D _d
z= v 4y, a-8"° -5y,
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Kestasioneran data deret waktu
dapat didekati melalui fungsi
autokorelasi populasi (FAP) yay
diduga oleh fungsi autokorelasi
contoh (FAC). Bila FAC dari ni-
lai-nilai Z¢ hasil transformasi
terputus atau mengecil dengan
cepat maka data dapat dianggap
stasioner. Sedangkan bila FAC
mengecil dengan lambat maka da-
ta hasil transformasi belum
stasione.

Dari data deret waktu yang sta-
sioner selanjutnya dilakukan
identifikasi model. Bentuk mo-
del dipilih dari model-model
baku dalam metode Box-Jenkins
yaitu Autoregresi (AR), Moving
Average (MA), Autoregresi Mo~
ving Average (ARMA) dan Autore-
gresive Integrated Moving Ave-
rage (ARIMA).

2. Pendugaan parameter

Pendugaan parameter dilakukan
dengan metode iterasi dengan
yang telah tersedia dalam program
paket Systat.
3. Pengujian Model

Pengujian model menggunakan uji
statistik Khi-Kuadrat Box-Pierce
yaitu : K

Q= (N-) E
untuk N adalah jumlah data deret
waktu, d adalah derajat transfar-
masi beda, K banyaknya nilai au-
tokorelasi sisa yang digunakan
dalam pengujian (K)»5) dan ry (E)
adalah autokorelasi sisa "pada
lag 1. Verifikasi model dilakikan
dengan membandingkan hasil ra-
malan berdasarkan model dengan
data yang tidak digunakan dalam

ry2 (E)
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pembangkitan model. Jika penyim-
pangan lebih kecil dari 20 persen
maka model dapat digunakan.

4, Peramalan

Peramalan dilakukan secara " re-
cursive " atau tahap demi tahap.
Mula-mula dilakukan peramalan
periode pertama, selanjutnya ni-
lai ramalan periode pertama di-
gunakan untuk peramalan pericde
kedua dan seterusnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produksi kopra menunjukkan ke-
cenderungan yang terus naik dari
tahun ke tahun (Gambar Lampiranl).
Berdasarkan grafik fungsi autocko -
relasi contoh ternyata bahwa data
produksi kopra tidak stasioner.
FAC mengecil dengan lambat dan FAPC
terputus setelah lag-l (Gambar Lam-
piran 2 dan 3).

Setelah dilakukan transformasi
beda pertama maka FAC dan FAPC da-
ri data produksi kopra terputus
setelah lag-l (Gambar Lampiran 4
dan 5). Hal ini berarti bahwa data
produksi dapat dikatakan bersifat
stasioner, sehingga penentuan mo-
del dapat dilakukan.

Nilai FAC dan FAPC kedua-duanya
terputus setelah lag-l. Oleh kare-
na itu terdapat dua model vyang
mungkin digunakan vaitu model Au-
tokorelasi ordo 1 atau AR(l) dan
model Moving Average ordo 1 atau
MA(1).

Hasil analisis menunjukkan bah-
wa model MA(l) lebih sesuai untuk
digunakan dengan nilai statistik
Khi-Kuadrat Box-Pierce sebesar
2.508, lebih kecil dari nilai
X0.05(3)2 yaitu 7.815.
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Model Moving=-Average ordo pertama
tersebut adalah :

Z¢ = 30.319 + B¢ - 0,421 Bt

dan setelah dikembalikan ke data
asli sebelum ditransformasi, model
diatas menjadi :

Yy =Yg-1 + 30.319 - 0.421 Ep-)

Verifikasi model dilakukan dengan
membandingkan nilai ramalan berda-
sarkan model dengan nilai pengamatan
produksi kopra tahun 1981 - 1985.
Penyimpangan hasil ramalan terhadap
hasil pengamatan rata-rata sebesar
8.13 persen (Tabel 1).

Berdasarkan hasil verifikasi di-
atas maka model dapat dipergunakan
untuk peramalan. Hasil ramalan pe-
riode 1988 - 2000 disajikan pada Ta-
bel 2. Laju pertumbuhan produksi
rata-rata hanya sebesar 1.3 persen.

Tabel 1. Data produksi kopra dan hasil ramalan produksi
kopra tahu 1981-1985

Table 1. The observed and gonecasted value fon copra production
Tahun Pengamatan Ramalan Penyimpangan
(Veanr) (Observed) (Foncasted) (Devdation)
......... tal L B L % L

1981 1629 1772 8.78

1982 1710 1802 5.38

1983 1603 1833 14.21

1984 1731 1863 7.66

1985 1809 1893 4.64
Rata-rata penyimpangan 8.13

(Mean absolute pencentage enron)
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Tabel 2. Ramalan produksi kopra

periode 1988-2000

Table 2. Fonecasting of copra production,

1988-2000
Tahun Produksi kopra
(Vear) (Copra production)
1988 1984
1989 2015
1990 2045
1991 2075
1992 2106
1993 2136
1994 2166
1995 2197
1996 2227
1997 2257
1998 2288
1999 2318
2000 2348
KESIMPULAN

Pendugaan produksi kopra dapat di-
metode
Box-Jenkins. Model yang sesuai untuk

lakukan dengan penggunaan

68

peramalan produksi kopra yaitu mo-
del Moving-Average ordo satu.

Produksi kopra Indonesia tahun
1988 diperkirakan sebesar 1.984.000
ton kopra dan tahun 1989 sebesar
2.015.000 ton kopra. Laju pertum—
buhan produksi rata-rata hanya se-
besar 1.3 persen.

DAFTAR PUSTAKA

Asnawi, S. dan S.N. Darwis., 1985. Prospek
ekonomi tanaman kelapa dan masalahnya di
Indonesia, Terbitan Khusus No. 2/VI. Balai
Penelitian Kelapa, Manado. 54 p.

Bey, A. 1987. Metode kausal dan time-seri-
es untuk analisa data iklim. Institut Per-
tanian Bogor. 51 p.

Darwis, A., S.R. Supit dan Amrizal. 1967.
Ramalan produksi kelapa di Sulawesi Utara
dengan pendekatan produktifitas dan luas
Areal. Jurnal Penelitian Kelapa 1(2): 56-60

Makridakis, S.T. Wheelwright and V.E.McGee.
1983. Forecasting, methods and applicati-
ons. Second edition. John Willey and Sons.
New York 926 p.




«~R.W. Akuba, dkk: Pembangkitan Hodel

Lampiran 1. Pendugaan model untuk peramalan produksi kelapa
Agpendix 1. Model budlding fon gonecasting the coconut production

ITERATION SUM OF SQUARES PARAMETER VALUES
0 .3653605D+06 34.966 .100
1 .3305818D+06 34,965 -505
2 .3295009D+06 28.217 .523
3 .3243876D+06 29.864 .447
4 .3240713D+06 30.198 .425
5 .3240624D+06 30.299 .421
6 .3240624D+06 30.314 421
7 .3240624D+06 30.318 .421
8 .3240624D+06 30.319 .421
9 .3240624D+06 30.319 .421
10 .3240624D+06 30.319 .421

11 .3240624D+06 30.319 .421
12 .3240624D+06 30.319 421

ESTIMATED COEFICIENTS

INDEX TYPE ESTIMATE STANDARD ERROR
1 Mean 30.319 10.880
2 Ma 0.421 0.169

FORECAST VALUE

PERIOD LOWER95 FORECAST  UPPERS5
31 1557.434 1772.162 1986.890
32 1554.348 1802.481  2050.614
33 1555.253 1832.800 2110.346
34 1558.989 1863.118  2167.247
35 1564.869 1893.437 2222.004
36 1572.446 1923.755  2275.065
37 1581.407 1954,074  2326.741
38 1591.528 1984.393  2377.257
39 1602.637 2014.711  2426.785
40 1614.603 2045.030 2475.456
41 1627.320 2075.348  2523.376
42 1640.703 2105.667 2570.631
43 1654.682 2135.986 2617.289
LY 1669.197 2166.304 2663.411
45 1684.200 2196.623  2709.046
46 1699.647 2226.941 2754.736
47 1715.502 2257.260 2799.018
48 1731.734 2287.579  2843.424
49 1748.313 2317.897 | 2887.481
50 1765.217 2348.216  2931.215
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Number of cases = 30
Mean of series = 11211.867
Standard deviation of series = 217.127

Sequence plot of series

Case Value 723.000 1737.000
L " 1 L i i i i n 2
Y - v v - v mm—
1 723.000 *
2 1119.000 *
3 948.000 &
4 1202.000 *
5 1039.000 *
6 997.000 *
7 1092.000 N
8  1078.000 .
9 1169.000 *
10 1127.000 *
11 1169.000 *
12 1035.000 *
13 1050.000 *
14 1039.000 ' *
15 1235.000 *
16 1129.000 ¥
17 1094.000 ; *
18 1131.000 *
19 1165.000 *
20 1195.000 *
2l 1247.000 *
22 1313.000 *
23 1280.000 *
24 1343.000 *
25 1390.000 *
26 1543.000 *
27 1566.000 *
28 1578.000 *
29 1596.000 *
30 1737.000 *

Gambar 1. Perkembangan produksi kopra di Indonesia tahun 1951-1980
Figme 1. The trend of copra production in Indonesia in peniode 1951-1980
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Number of cases = 30
Mean of series = 1211.867
Standard deviation of series = 217.127

Plot of RMutocorrelations
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6 .227 .35) ( et )
7 .166 .356 ( |ehnEs )
8 072 .358 ( Lo )
9 .030 .359 ( 1% )
10 =037 .359 ( * )
11 .006 .359 ( 1* )
12 -.069 .359 ( x| )

Gambar 2. Fungsi Autokorelasi Contoh (FAC) produksi kopra
Figme 2. Autocomelation Function of cocomut production

Number of cases = 30
Mean of series = 1211.867
Standard deviation of series = 217.127

Plot of partial autocorrelations
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7 =.013 .l83
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9 =-.032 .183
10 =-.032 .183
1L 2133 183
12 -.091 .183
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Gambar 3. ngsihmdmlasi?arsial (FACEC) produksi kopra
Figue 3. Pansdal Autocomelation Function of coconut production
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Number of cases = 29

Mean of series = 34.966

Standard deviation of series = 116.915

Plot of autocorrelations
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3 -,204 .213 ( *usau| )
4 -.020 .,239 ( +t )
S L1155« 239 ( 1erk )
6 1000 .241 t i )
7 .45 .24 ( Rt )
8 =.157 .244 { wnwl )
9 .050 .248 ( 1%s )
10 =-.269 .248 ( T )
11 252 «258 ( lssssess )
12 -,184 .266 ( 2eaaw )

Gambar 4. Fungsi Autokorelasi Contoh (FAC) beda pertama produksi kopra
Flgune 4. Autocovetation Function of Finst digieence of coconut production

Number of cases = 29
Mean of series = 34,966
Standard deviation of series = 116.915

Plot of partial autocorrelations
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Gambar 5. gjgai Autckorelasi Parsial Contch (APC) beda pertama produksi
ra
Figune 5, Pantiat Autocomnelation Function of Fints digfenence of coconut puniuction
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File has been saved and closed

Number of cases = 29

Mean of series = 5,372

Standard deviation of series = 105.372

Plot of autocorrelations
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Gambar 6. Fungsi Sisa Model MA(1)
Figie 6. Autocomnelation Function of Residual of MA(1) Model
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ANALISIS ISOZIM PEROKSIDASE PADA BIBIT KELAPA KHINA-1
ISOZYME ANALYSIS OF PEROXIDASE ON COCONUT SEEDLING
: l
KHINA-1 :

Hovarianto Hengky

BALAI PENELITIAN KELAPA

RINGKASAN

Analisis Isozim Peroksidase (PER) dengan
telah digunakan pada bibit kelapa KHINA -1
dan kedua tetuanya. Penelitian ini bertu -
juan untuk mengetahui pengaruh lamanya
elektroforesis, umir daun dan umr bibit
terhadap pola pita isozim PER. Analisis
isozim dilakukan di Laboratorium Isozim
Biotrop Bogor sejak bulan Nopember 1986
s/d Juni 1987. Hasil analisis memunjukkan
bahwa waktu elektroforesis di atas 3  jam
untuk isozim PER pada tanaman kelapa telah
cukup untuk pengamatan pola pitanya. Con -
toch daun yang berasal dari daun muda sam -
pai tua pada bibit yang sama memperlihat -
kan pola pita yang sama. Demikian Jjuga
umr bibit 1 sampai 6 bulan tidak memper -
lihatkan perubahan pola pita. Berarti
setiap jaringan daun pada berbagai tingkat
unar bibit bisa digunakan sebagai contch

ABSTRACT

Isozime analysis of peroxidase (PER) with
horizontal model electrophoresis was used
on coconut seedlings of KHINA-1 and both
parents. The purpose of this study was to
know the efective time of electrophoresis,
ages of leaf and seedlings to banding pat-
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tern of PER isozyme. Isozyme analysis was
done at isozyme Laboratory Biotrop Bogor
fran Nopember 1986 to June 1987. Result
of analysis showed that time of electro -
phoresis more than 3 hours for PER isozyme
on coconut palms was enough  to chserve
the banding pattern. Young until old leaf
samples fram the same  seedling showed
identic band pattern. Also ages of seed
ling 1 until 6 months not showed diffe-
rent band pattern. These indicated that
each leaf tissue fram same level ages of
seedlings could be used as leaf samples
for PER isozyme analysis.

PENDAHULUAN

Isozim adalah suatu ensim polimorfik
yang dapat dipisahkan, terdapat da-
lam organisme yang sama dan mengka-
talisis reaksi yang sama (Shaw,1969).
Melalui analisis isozim dapat dipe-
lajari keragaman genetik dalam sua-
tu populasi tanam, identifikasi

kultivar dan hibridanya, serta seleksi

pohon induk dan bibit sebagai bahan
tanaman (Pierce dan Brewbaker,1973;
Kut dan Evans, 1984). Adams (1983)
menyatakan bahwa melalui analisis
isozim dapat dideterminasi kebenaran
dari hasil persilangan buatan dan
membantu seleksi untuk sifat- sifat
penting secara ekonomi.
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Perluasan dan peremajaan kelapa
memerlukan bibit unggul yang betul-
betul seragam dari segi genetik.Ke-
murnian suatu kultivarkelapa Dalam,
Genjah maupun hibrida agak sulit
diketahui pada tingkat bibit. Ter-
utama membedakan bibit hibrida dari
tetua betina, apabila digunakan te-
tua betina yang berwarna hijau dan
coklat kemerahan. Saat ini pemben-
tukan kelapa hibrida menggunakan
tetua betina yang berwarna kuning
yaitu Genjah Kuning Nias dan Genjah
Kuning Malaysia, dimana seleksi bi-
bit hanya berdasarkan warna kecam-
bah. Jika ditemukan indikator lain
yang lebih baik, maka akan sangat
membantu dalam seleksi bibit kelapa.

Enzim yang berbeda-beda dan mela-
kukan fungsi katalitik yang sama
disebut isodinamik. Aktivitas kata-
litik yang sama dapat diperlihatkan
oleh molekul protein yang sedikit
berbeda.

Perbedaan ini bisa dalam bentuk
berat molekul, mobilitas elektrofo-
resis dan komposisi asam amino. Be-
berapa bentuk isodinamik ini yang
menjadi dasar dari konsep isozim
(Wold, 1971).

Elektroforesis adalah suatu cara
pemisahan dalam suatu larutan atau
penyerapan molekul pada medium yang
dialiri aliran listrik. Pada protein
seperti enzim, metode elektraoforesis
dapat mengungkapkan bentuk - bentuk
yang berbeda dari enzim yang berak-
tivitas katalitik reaksi yang sama.
Walaupun fungsi katalitik sama, te-
tapi sangat berbeda dalam hal matan
listrik dan atau berat molekulnya.
Perbedaan migrasi yang diamati ber-
kaitan langsung dengan susunan asam
amino dari enzim-enzim yang diana-
lisis dan merupakan sifat khas ter-
hadap modifikasi dalam urutan nuk-

. (ADH) , Peroksidase (PER)

Analisis Isozim

leotida dari kode gen untuk enzim-
enzim ini (Chesquiere, 1984). Metode
ini akan memisahkan nukleotida dari
tiap protein (enzim) yang dianalisis
ke dalam pita=-pita yang dapat dili-
hat melalui pewarnaan (Pierce dan
Brewbaker, 1973).

Penggunaan isozim pada perm.lllaan
tanaman tahunan sebagai label gene-
tik mencakup : mengidentifikasi po—
hon tetua dan klon,mengidentifikasi
sekumpulan biji atau benih dan
spesies hibrida, mendeterminasi ke-—
benaran dari hasil persilangan bu~
atan dan membantu seleksi untuk
sifat-sifat penting secara ekonomi.
Torres dan Tiserat (1980) mendeter-
minasi pohon kurma jantan dan betima
sejak bibit melalui isozim.Berbagai
macam kultivar tanaman advdat telah
diidentifikasi melalui isozim
(Torres, 1984). Torres,et.al, (1978)
melaporkan isozim sebagai tanda ge-
netik pada jeruk untuk membedakan
bibit nuselar dari zygot asli, me-
lalui isozim glutamat oksaloasetat
transaminase (GOT), fosfoglukosa
mutase (PGM) dan fosfoglukosa iso-
merase (PGI). Demikian juga anali-
sis isozim telah digunakan untuk
membedakan plum x peach dari tetua-
nya, juga hibrida wingnut x walnut
dari tetuanya (Parfitt dan Arulse =
kar, 1985; Mc Granahan,et.al.l986).

Hasil studi aktivitas enzim dari
houstorium bibit kelapa umur 6 huilan
telah ditemukan 14 jenis enzim dan
ternyata peroksidase dan lipase yarg
keaktifannya paling tinggi (Nagara-
jan dan Pandalai, 1963) .Novarianto,
dkk., (1987) menemukan bahwa dari 6
macam sistim enzim yang dianalisis
yaitu Malat Dehidrogenase (MDH) ,Ka-
talase (CAT), Alkoholdehidrogenase
dan asam
fosfatase (ACP) , Esterase (EST), ha-
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nya enzim PER memperlihatkan hasil
pola pita yang beragam pada kelapa
hibrida dan tetuanya.

Sebelum dilakukan seleksi bibit
kelapa berdasarkan analisis isozim,
perlu diketahui lamanya elektrofo—
resis yang paling baik, pengaruh
umur daun dan umur bibit terhadap
pola pita isozim yang akan dilihat.
Hal ini penting karena waktu elek-
troforesis dari setiap pita bisa
berbeda~beda lamanya untuk  muncul
dipermukaan gel. Kemungkinan juga
enzim yang aktif pada tiap helai
daun bisa berbeda-beda. Kalau ter-
jadi demikian, maka seleksi bibit
dari analisis isozim daun tidak
mungkin dilakukan. - Demikian juga
apakah pada berbagai umur bibit da-
pat diambil jaringan daun sebagai
contoh.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh lamanya elek-
troforesis, umur daun dan umur hihit
terhadap pola pita isozim peroksi-
dase (PER).

BAHAN DAN METODE

Kultivar kelapa yang digunakan
yaitu Genjah Kuning Nias (GKN), Da~-
lam Tenga (DTA) dan kelapa hibrida
Khina-1l (GKN x DTA). Benih diambil
dari Kebun Percobaan Pakuwon, Sub
Balai Penelitian Kelapa Pakuwon,Ja-
wa Barat. Kemudian dibawsh ke Biotrcp,
Bogor, dikecambahkan dan dipindah -
kan ke polibag.

Analisis isozim dilakukan di la-
boratorium isozim Biotrop Bogor,
sejak bulan Nopember 1986 sampai
Juni 1987. Bahan tanaman yang di-

: untuk analisis isozim
adalah daun kelapa. Sampel daun
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diambil dari setiap kultivar pada
umur bibit 1 sampai 6 bulan dan
pada 3 tingkat umur daun untuk bi-
bit umur 6 bulan. Sampel daun -di-
ambil pada saat akan dianalisis
isozimnya, supaya enzim berada da-
lam keadaan paling aktif. Demikian
juga lamanya elektroforesis dipe-
riksa untuk 3 sampai 6 jam. Sistim
enzim yang dianalisis adalah per-
oksidase (PER).

Prosedur kerja untuk ekstraksi
enzim , bufer gel dan elektrode,
pembuatan gel pati, pemakaian elek-
troforesis, pewarnaan, membuat
zimogram, mengikuti metode dari
Ihara, et.al. (1986), dengan elek-
troforesis model horizontal.

Prosedur kerja sebagai sebagai
berikut :

1. Pembuatan Bufer

Sistem bufer yang digunskan ada-
lah bufer sistem B: Bufer Elek-
tode ! yang dibuat dari asam
borat (H3BO3) sebanyak 37 gram
ditambah NaOH 6.8 gram dan di-
jadikan 2 liter (pH 8.0 sampai
8.5) dengan akuades. Bufer gel
dibuat dari asam borat 36 gram
ditambah NaOH 4.2 gram dijadi-
kan 2 liter (pH 8.5)dengan akua-
des.

2. Pembuatan gel pati

Gel dibuat dari pati kentang
khusus untuk hidrolisis. Jum—
lah pati kentang yang diguna-
kan pada setiap cetakan ("moulder")
adalah 9.5% dari total larutan
bufer gel yang telah ditambah
akuades. Untuk setiap cetakan
diperlukan 40 ml bufer gel dan
dijadikan 400 ml dengan akua-
des. Selanjutnya pati kentang
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dimasukkan ke dalam gelas labu
dan ditambahkan bufer gel. Ke-
mudian dikocok sampai merata
dan dimasak pada pemanas air
(100°C) . Setelah masak gel di-
tuangkan pada cetakan yang te-
lah disiapkan, didinginkan la-
lu ditutup degen lembaran plas-
tik dan disimpan selama sema-
lam sebelum digunakan.

Ekstraksi enzim

Pengekstraktan enzim  tanaman
dibuat dari 100 mg daun segar.
Potongan daun dihancurkan de-
ngan 8 tetes ekstraktan, 20 mg
pasir kuarsa dan 20 mg PVPP pada
mortar. Sedangkan ekstraktan
dibuat dari campuran tritn X-
100 sebanyak 10 g, tris6.05 g,
asam askorbat 3.52 g, NaCl 2.92¢g
kemudian dengan asam asetatdi-
buat pH 7.0 dan ditambah akua-
des sampai menjadi 100 ml. Ke-
mudian ditambah gliserol de-
ngan perbandingan 1 : 1 serta
merkaptanol 100 ml dalam 100 cc
campuran di atas. Setelah daun
hancur, cairannya ini diserap-
kan pada kertas filter 4 mm Xx
5 mm (atau ukuran lain sesuai
kebutuhan) yang kemudian disi-
sipkan ke dalam potongan gel.

Pemakaian elektroforesis

Cetakan dimasukkan ke dalam
nampan yang telah berisi bufer
elektrode. Sebelum elektrofo -
resis didinginkan awal selama
15 menit. Sesudah itu gel di-
elektroforesis pada voltase 207
dan mA akan mengikuti voltase.
Lamanya elektroforesis 3.5 jam.

Pembuatan larutan pewarna
Larutan pewarna untuk peroksi-

dase (PER) dibuat dari tris
bufer pH 4.1 sebanyak 20 ml.
Nadi Reagent 20 ml, 3% HpO,di-
tambah 1% asam asetat 2ml dan
dijadikan 200 ml dengan akua-
des. Larutan pewarna ini hanya
untuk sekali pakai.

6. Pembuatan zimogram

Selesai elektroforesis, aliran
listrik dimatikan dan gel di-
angkat. Gel dipotong, kemudian
dipisahkan bagian anode dan
katode. Selsai pengirisan,
lembaran gel diletakkan di atas
sebuah nampan dari logam yang
telah dilapisi dengan lembaran
plastik. Lalu dituangkan larut-
an pewarna. Selanjutnya nampan
ditutup dengan lembaran alumi-
nium selama kurang lebih 1 jam,
sampai pita kelihatan dengan
jelas. Lalu gel dicuci dengan
air bersih. Zimogram dari iso-
zim PER difoto dan digambar di
atas kertas yang berjarak, un-
tuk mempelajari mobilitas dari
masing-masing pita melintang
(RE) .

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh lamanya elektroforesis
terhadap pola pita isozim PER per-
lu diketahui, untuk mencari lama =
nya elektroforesis yang paling
tepat bagi tanaman kelapa. Ihara,
et.al. (1986) melakukan elektrofo-
resis selama 3.5 jam untuk berba -
gai tanaman hutan. Waktu lamanya
elektroforesis yang dicoba adalah
3, 4, 5, dan 6 jam. Pada pola pita
zimogram terlihat bahwa elektrofo-
resis sampai 6 jam tidak memperli-
hatkan perubahan atau tambahan po-—
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la pita isozim PER dibandingkan
dengan yang 3 sampai 5 jam (Gambar
l). Semakin lama elektroforesis
lokasi enzim makin jauh dari garis
nol, tetapi pola pita tidak menga-
lami perubahan. Hasil ini menun-
jukkan bahwa waktu elektroforesis
di atas 3 jam untuk enzim PER pada
tanaman kelapa telah cukup untuk
pengamatan pola pitanya. Sehingga
elektroforesis selama 3.5 jam se-
perti yang dianjurkan Ihara, et.al
(1986) akan lebih -menguntungkan
dalam hal penghematan waktu, kare-
na hasilfiyva sama apabila elektro -
foresis lebih lama lagi.

dari daun tertua sampai muda. Ha-
sil analisis menunjukkan bahwa da-
un muda (m), sedang (s) atau tua
(t) vang berasal dari bibit yang
sama, memperlihatkan pola pita yang
sama untuk isozim PER (Gambar 2).
Berarti contoh yang berasal dari
daun keberapun sejak muncul pada
bibit, dapat digunakan sebagai con-
toh untuk analisis isozim PER.
Salah satu kegunaan isozim ada-
lah untuk menyeleksi bibit berda-
sarkan pola pita sebagai ciri dari
sifat tertentu. Hasil analisis iso-
zim PER pada tingkat perkembangan
umur bibit setiap bulan (1 sampai

3 jam 4 jam 5 jam 6 jam
RE (3 houns) (4 houns) (5 houns) (houns )
0.2 4 == o= = e— f—— | ——
N 9 oo B P R i
0.4 a b c ::: COar e
a b c L
0.6 | a b c
0.8

v

(=)

Gambar 1. Pengaruh lamanya elektroforesis (3, 4, 5 dan 6 jam)
terhadap pola pita PER dari bibit kelapa GKN (a),

Figue. 1. The

DTA (b) dan KHINA-1 (c)
Angluence electnophonesis

(8 Lime (3, 4, 5 and 6 houns) on PER

band pattern grom coconut seedlings of GKN (a), DTA (b) and

KHINA-1 [c)

Bibit kelapa menghasilkan daun
rata-rata 1 pelepah setiap bulan.
Bibit yang berumur 6 bulan akan me-
miliki daun kurang lebih 6 pelepah
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6 bulan) ternyata dari bibit yang
sama, pola pita isozim PER nya ti=-
dak mengalami perubahan (Gambar 3).
Dengan demikian pemeriksaan isozim
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PER melalui pola pitanya pada elek- bit, dan tidak perlu menunggu sam=
troforesis gel pati dapat dilaku = pai tanaman kelapa dewasa.
kan pada berbagai tingkat umur bi-

0.1 -

0.2 .

111
L1

0:3 J

| 0.4 4

v

=)

Gambar 2. Pengaruh umur daun bibit terhadap pola pita PER
(m = daun muda, s = daun sedang dan t = daun tua)
dari kelapa GKN, DTA dan KHINA-1

Figue 2. The ungluence ages of seedling Leaf on FER band patienn (m = yourg
Leag, & = middle Leaf and € = old Leag) from GN, UTA and KHINA-]

Umur bibit (bulan)

0.1 4

0.2 4

0.3 4

0.4 #

i)

Gambar 3. Pola pita izosim PER pada berbagai tingkat
unur bibit kelapa KHINA-1

Figune 3. Isozyre band pattenn of PER on some Level ages of co-
conut seedlings KHINA-1
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KESIMPULAN

Waktu elektroforesis di atas 3
jam telah cukup untuk melihat pola
pita isozim (PER) pada tanaman ke-
lapa. Contoh daun untuk analisis
isozim PER dapat diambil dari ber-
bagai tingkat umur daun. Demikian
juga umur bibit tidak mempengaruhi
perubahan pola pita isozim PER.

Seleksi bibit kelapa melalui
analisis isozim akan.sangpt membantu
dalam pengembangan pemuliaan tanaman
kelapa di masa depan.
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KARAKTERISASI VEGETATIF PERTUMBUHAN BIBIT KELAPA
TANPA ENDOSPERM
VEGETATIVE CHARACTERS OF COCONUT SEEDLING
WITHOUT ENDOSPERM

Constantinus H. Polnaja

BALAI PENELITIAN KELAPA

RINGKASAN

Untuk mengetahui perkembangan bibit kela-
pa tanpa endosperm, telah dilakukan peneli-
tian terhadap perkembangan karakteristika
vegetatif hihit kelapa tanpa endosperm.
Setelah endosperm hibit kelapa dilepas pa-
da umxr 2, 3 dan 4 bulan, diberikan pupuk
Urea, TSP, dan KCL dengan nisbhah 1:2:2.
Takaran pupuk yang diberikan adalah 30, 60
90 gram/tanaman/bulan. Perkembangan bibit
tersebut dibandingkan dengan bibit kelapa
yang endospermmya tidak lepas(konvensional).
dengan pola faktorial.

~ Perkembangan bibit kelapa yang dilepas
endospermnya pada unmir 4 bulan tidak ber-
beda dibandingkan dengan hibit kelapa kon-
vensional, dalam hal tambahan berat kering,
jumlah daun, luas daun, tinggi bibit, jum-
lah akar dan panjang akar. Bibit kela-
pa yang diberikan pupuk 60 dan 90 gram/ra-
naman/bulan, memberikan respons pertumbuhan
lehih baik dibanding dengan bibit yang di-
pupuk 30 gram/tanaman/bulan.

ABSTRACT

Development of vegetative characters is
use to find ocut the growth of exiced endos-
pemt:om:taaad:.irqat2.3aﬂ4mth
after sprouting. Fertilizer be given is 30,
60 and 90 grams NPK per month to each
seedling. The treatment consist of randomi-
zed hlock design is factorial experiment.

The exicion of coconut endosperm at 4
months resulted not different with conven-
tional seedling in total dry weight, number

of root, and length of roots. The applica-
tion of 60 and 90 grams NPK to each Seed-

ling per month caused better growth than 30
grams NPK per month.

PENDAHULUAN

Buah kelapa masak fisiologis pada
umur 12 bulan terdiri dari: sabut,
tempurung dan endosperm masing-
masing sebesar 4.5; 22.5dm 36 pro-
sen (Diecert dan Diecert, 1973;
Jayasurya dan Perera, 1985). En-
dosperm berfungsi sebagai  sumber
makanan bagi bibit ke-
lapa di persemaian. Thampan (1981)
mengatakan bahwa endosperm kelapa
mengandung karbohidrat, lemak dan
protein berturut-turut sebesar: 9.9
prosen, 38.2 prosen dm 4.6 prosen.
Kandungan karbohidrat, lemak dan
protein yang terdapat dalam endos-
perm akan berkurang mengikuti per-
kembangan umur bibit kelapa. Kea-
daan ini disebabkan oleh penyerap-
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bibit dari lokasi pembibitan yang
diangkut ke lokasi penanaman se-

ring dibatasi oleh sarana angkutan.

Bibit kelapa yang siap salur (kitri)
memerlukan ruangan yang luas se-
hingga transportasi menjadi mahal.
Selain. itu di beberapa daerah se-
perti Sulawesi Utara Bagian Barat,
Kalimantan Timur dan Sumatera Ba-
rat, babi hutan merupakan hama ba-
gi bibit kelapa yang baru ditanam.

Hama ini merusakkan endosperm
pada kitri yang baru ditanam di la-
pangan. Untuk mengatasi kendala
tersebut maka dilakukan penelitian
yang mempelajari pertumbuhan bibit
kelapa yang dilepas endospermnya.

Sebelum bibit kelapa membentuk
daun hijau dan perakaran, bibit
kelapa menggunakan zat amganik yang
terdapat dalam endospermnya. Sete-
lah daun menghasilkan fotosintat
dan akar menyerap hara dari tanah,
bibit tidak lagi tergantung selu-
ruhnya pada zat organik yang ber-
asal dari endosperm.

Menurut Balakrishnan dan Padalai
(1959), bibit kelapa memperlihat -
kan tanggapan terhadap pupuk NPK
berupa peningkatan tinggi tanaman,
lilit batang dan jumlah daun., Oleh
karena itu bibit kelapa yang beru-
mur 4 bulan dilepas endospermnya
dan diberi pupuk NPK, diharapkan
pertumbuhan akan sama dengan bibit
kelapa konvensional. Untuk memban-
dingkan kedua perlakuan bibit ini
dilakukan pengamatan terhadap ka-
rakteristika vegetatif.

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilakukan di Ke-
bun Percobaan Mapanget, Balai Pe-
nelitian Kelapa Manado, Propinsi
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Sulawesi Utara. Tinggi tempat dari
permuikaan laut adalah 80 meter.
Curah hujen tahunan rata-rata 3350 mm.
Bibit kelapa yang digunakan adalah
hibrida KHINA. Buah kelapa disemai
bertahap dengan interval waktu 1
bulan, dimulai pada bulan April
1986. Pupuk yang digunakan adalah
kombinasi Urea, TSP dan KCl dengan
nisbah 1 : 2 : 2.

Susunan perlakuan yang dicoba-
kan adalah sebagai berikut:

1. Pupuk (P):

PO adalah tanpa dipupuk.

Pl adalah 30 g NPK/tanaman/bu-
lan.

P2 adalah 60 g NPK/tanaman/bu-
lan.

P3 adalah 90 g NPK/tanaman/bu-
lan.

2. Umr bibit (U):

Ul adalah bibit berumur 2 bu-
lan.

U2 adalah bibit berumur 3 bu-
lan.

U3 adalah bibit berumur 4 bu-
lan.

3. Endosperm (E):

EO0 adalah bibit yang dilepas
endospermnya.
El adalah bibit dengan endos -
perm.
Perlakuan dirancang sebagai fakto-
rial yang dilaksanakan dalam ran-
cangan acak kelompok 4 ulangan.
Kombinasi perlakuan sebaryek 4 x 3 x 2
= 24 kombinasi. Uitk mengukur tang-
gapan terhadap perlakuan, dilaku =
kan pengamatan perkembangan karak-
teristika yang meliputi:
1. Tambahan jumlah daun.
2. Tambahan luas daun. Luas daun=
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0.0878 x panjang daun (Krishna
dan Papachan, 1984).
. Tambahan tinggi.
Tambahan lingkaran batang.
Tambahan jumlah akar.
Tambahan panjang akar.
Tambahan volume akar.
. Tambahan berat bahan kering.

0oJoun s Ww

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis va-
rians peubah ganda terhadap karak-
teristika vegetatif, ternyata in-
teraksi 3 faktor yaitu pemupukan,
umur bibit dan endosperm serta in-
teraksi 2 faktor antara pemupukan
dan endosperm tidak berpengaruh
nyata. Akan tetapi interaksi anta-
ra perlakuan endosperm dengan umur
bibit berpengaruh nyata terhadap
komponen pertumbuhan (Lampiran 1).

Peningkatan jumlah daun, tinggi
bibit, luas daun, jumlah akar,pan-
jang akar dan berat bahan kering
bibit kelapa yang dilepas endos-
permnya pada umur 4 bulan tidsk ber-
beda dibandingkan dencgan bibit kon-
vensional. Bibit kelapa yang dile-
pas endospermnya pada umur 2 dan 3
bulan memperlihatkan perkembangan
pertumbuhan yang berbeda dengen bi-
bit konvensional maupun bibit yang
tidak dilepas endospermnya pada
umur 4 bulan (Tabel 1).

Bibit kelapa yang berumur 4 bu-
lan telah membentuk sejumlah daun
menghasilkan

tumbuhan bibit. Pada saat itu, en~
dosperm telah banyak berkurang dan
peranannya sebagai sumber makanan
telah diganti oleh daun dan akar.

Dengan demikian walaupun endos-
perm bibit kelapa yang telah ber-
umur 4 bulan di buang, pertumbuh -

annya relatif tidak berbeda diban=-
dingkan dengan bibit konvensional.

Murray (1977) dan Child (1974) me-
nyatakan bahwa endosperm bibit ke-
lapa berumur 5 atau 6 bulan tidak
lagi menyediakan makanan yang cu-
kup untuk pertumbuhan bibit.Selan-
jutnya dikemukakan oleh Mansyur
(1978) bahwa bibit kelapa yang di-
semai tergantung (tanpa media ta-
nah) setelah berumur 3 bulan mem=
perlihatkan gejala pertumbuhan yang
terlambat dibandingkan dengan bi=-
bit yang disemai di pesemaian. Pa-
da umur 5 bulan, bibit kelapa yang
disemai tergantung menjadi kering
dan mati.

Walaupun bibit kelapa berumur 2
dan 3 bulan telah membentuk akar
dandaun, tampaknya aktivitas sera-
pan hara dan fotosintesis belum
mencukupi untuk perkembangan bibit
yang nornal. Oleh karena itu bila
endosperm dilepaskan dari bibit ke-
lapa pada umur tersebut akan mem-
perlihatkan pertumbuhan yang ter-
lambat dibandingkan dengan bibit
konvensional maupun bibit yang di-
1l:npas endospermnya pada umur 4 bu-
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Tabel 1. Perkembangan karakteristika vegetatif bibit kelapa yang dilepas
endosperm dan bibit konvensional i

Table 1.  Development of vegetative chanactens from coconut seedling which excised and

normal. seedling

Komponen . Endosperm . Perkembangan karakteristika vegetatif

bibit kelapa selama 3 bulan
Component Endosperm Devefopment of vegetotive chanactens coconut

seedbing in 3 months

bibit 2 bln bibit 3 bln bibit 4 bln

2 month seeding 3 month seedling 4 month seedfing

Tambahan - endosperm 56.13 a 81.75 a 107.99 a
berat kering (g) + endosperm 79.53 b 94.81 b 110.10 a
Tambahan - endosperm 2.67 a 3.17 a 3.29 a
-jumlah daun + endosperm 3.13ra 3.38 a 3.25 a
Tambahan - endoseprm 172,17 a 255.77 a 316.26 a
Luas daun (cm) + endosperm 233.93 b 276.91 a 312.20 a
Tambahan - endosperm 17.25 a 20.13 a 23.45 a
Tinggi (cm) + endosperm 33.93 b 29.50 b 26.90 a
Tambahan - endosperm 2.71 a F.25a 3.75 a
Lirgkaran batang (cm) + endosperm 3.92 b 4.33 b 4.7 b
Tambahan - endosperm 3.35 a 5.96 a 8.25 a
Akar (cm) + endosperm 6.08 b Tul3db 8.33 b
Tambahan - endosperm 211.35 a 326.42 a 394.63 a
Panjang akar (cm) + endosperm 299.32 b 385.58 b 399.02 b
Tambahan - endosperm 51.71 a 69.77 a 114.63 a
Volume akar (cm) + endosperm 72.12 b 117.92 b 152.29 b

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama (pada tiap komponen

pertumbuhan) , tidak berbeda nyata menurut uji selang keperca-
yaan serempak pada taraf P = 0.05.
Number uns followed by the some Letten on each ghowth component, was not
ﬁgmm%maymmmmmmm of vandiance at P =
- tanpa endosperm

without endosperm
+ dengan endosperm

with endosperm
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KESIMPULAN

. Pertimbangan (perkembangan ka=-
rakteristika vegetatif) bibit
kelapa yang dilepas endosperm -
nya sejak bibit berumur 4 bulan
tidak berbeda dengan bibit kon-
vensional.

2. Pertumbuhan bibit kelapa yang
dilepas endospermnya sejak bi-
bit berumur 2 dan 3 bulan ter-
lambat dibanding dengan bibit
konvensional maupun bibit tanpa
endosperm umur 4 bulan.

3. Bibit kelapa dipesemaian yang
telah berumur 4 bulan, endos-
permnya dapat di buang. Pemin-
dahan endosperm dari bibit ke-
lapa pada umur tersebut tidak
mengganggu pertumbuhan bibit.
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Lampiran 1. Sidik ragam karakteristika vegetatif bibit
kelapa dengan perlakuan pemupukan, endos -
perm dan umur bibit

Appendix. 1. Amalypsis of vandiance. of vegetative chanactenistics
from coconut seedling with fentilizens, endosperm and

seedling ages
Sumber ragam DB Karakteristika vegetatif
(Sounce of vaniations)  (OF) (Vegetative chanaciens )
Yiie, Utab. 0.05
Ulangan 2 - -
Pupuk (P) 3 0.3156 0.4107
Endosperm (E) 1 0.5186 0.6962
Umur bibit (U) 2 0.0456 " 0.5276
PE 3 0.9866 0.4107
PU 6 0.9683 0.3200
EU 2 0.3310" 0.5276
PEU 6 0.4041 0.3200
Galat 46 & =
Total 7n & .

*erbeda nyata pada taraf uji P = 0.05
signigicantly diffenent at P = 0.05
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PENGARUH PENGGUNAAN ZAT PENGATUR TUMBUH
DAN UNSUR MIKRO TERHADAP BUAH-JADI KELAPA
THE EFFECT OF PLANT GROWTH REGULATOR AND

MICRO ELEMENT ON COCONUT FRUIT SETTING

Dina 8.

Taulw

BALAI PENELITIAN KELAPA

RINGKASAN

Keguguran bakal bush kelapa pada awal per-
kembangannya cukup tinggi, dapat mencapai
50 - 70 prosen sampai umr dua bulan.
Keadaan ini kurang menguntungkan sebab se-
tiap bakal buah yang gugur berarti kehila-
ngan bakal buah yang mau di panen. Untuk
itu perlu diupayakan agar setiap bakal bu-
ah tersebut dapat tumbuh dan berkembang
normal sampai mencapai waktu panen. Pene -
litian ini menggunakan zat pengatur tumbuh
2, 4-D dan unsur mikro Mikrofied Fe 132
dan Mikambi Super. Tujuan penelitian ada -
lah untuk mengetahui pengaruh pemberian
2,4-D dan unsur mikro terhadap Jjumlah bu-
ah-jadi (fruit set) kelapa. Kegiatan dila-
kukan di Kebun Percobaan Paniki, Balaj Pe-
nelitian Kelapa, menggunakan Percobaan
Faktorial dalam Rancangan Acak Kelompok
dengan empat ulangan. Hasil penelitian me-
nunjukkan bahwa kambinasi perlakuan 2,4-D
dengan unsur mikro tidak berpengaruh ter-
hadap jumlah buah-jadi kelapa. Ada kecen-
derungan bahwa perlakuan kambinasi 60 ppm
2,4-D dengan Mikrofied Fe 132 menghasilkan
buah-jadi lebih banyak daripada perlakuan
kombinasi lainnya. Pengaruh 2,4-D nyata
sampai minggu kesembilan, akan tetapi an-
tara taraf konsentrasi yang diberikan yai-
tu 0.30 dan 60 ppm tidak memmjukkan per-

bedaan nyata terhadap jumlah buah-jadi ke-

Lapa.

ABSTRACT

About 50-70 percent of female flowers fall
during the two months in the button stage.
The fall of buttons however, are less be-
nefit because it mean loss of production.
that is the reason to prevent excessive
buttons shedding, resulting in more fruits
reaching maturyti. This experiment used
2,4-D and micro element Mikrofied Fe 132
and Mikambi Super. The purpose of the ex-
periment was to study the effect of 2,4-D
and micro element on coconut fruit setting.
The experiment was done at Paniki Experi-
mental Garden, coconut Research Institute,
Manado, North Sulawesi. The experiment was
arranged in Faktorial arrangement, using
randamized block design, with four repli-
cation. the result of an amperﬂnaﬂ:'indi-
cated that the cocomut fruit setting were
not affected by the cambination of treat-
ments. There were inclined that the combi-
nation of ppm 2,4-D and Mikrofied Fe 132
result more fruits setting compare with
another treatments. The coconut fruit
setting affected by 2,4-D up to nine the
weeks, but between level 0.30 and 60 pmm
of 2,4-D were not any difference on the
total mumber of fruit setting.
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PENDAHULUAN

Salah satu masalah pada tanaman
kelapa dan juga dijumpai pada ta-
naman lain yang memproduksi banyak
bunga betina ialah tidak semua bu-
nga betina yang telah disshk ber-
kembang normal dan mencapai panen.
Keguguran bakal buah cukup tinggi
pada awal perkembangannya, kemudi-
an keguguran akan makin berkurang
dengan bertambahnya umur buah. Me-
nurut Gangolly (1953), keguguran
buah yang terbanyak pada kelapa
terjadi pada minggu kedua dan ke-
tiga setelah penyerbukan. Rurseglove
(1975) mengatakan, keguguran buah
tersebut dapat mencapai 50-70 pro-
sen setelah umur buah dua.bulan.

Berbagai aspek diduga sebagai
penyebab keguguran buah kelapa
yvaitu : (1) kegagalan penyerbukan,
(2) perkembangan sel-sel dalam ovary
yang abnormal, (3) kurang terse -
dianya asimilat yang menunjang per-
kembangan buah, (4) kerusakan oleh
hama dan penyakit, (5) pengaruh mu-
sim, (6) jenis kelapa dan (7) umur
hlahl i (Sayeed, 1955; Menon dan Padalai,

960) .

Menurut Thimann (1977), kegu-
guran (absisi) organ tanaman erat
kaitannya dengan keseimbangan hor-
mon di dalam jaringan tanaman.
Etilen dan ABA dapat mempercepat
terjadinya absisi, sedangkan Auk -
sin, Giberalin dan Sitokinin dapat
menghambat, tetapi pada keadaan
tertentu dapat pula mendorong ter-
jadinya absisi.

Weaver (1972) melaporkan bahwa
keguguran buah muda pada tanaman
buah-buahan dapat dihambat dengan

zat pengatur tumbuh.
Di India, Gangolly, Gopalakrisnan
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dan Satyanarayana (1956) telah men-
coba beberapa Auksin sintetik un-
tuk mencegah keguguran buah pada
kelapa. Hasil percobaan menunjuk -
kan bahwa 30 ppm 2,4-D paling efek-
tif menghambat keguguran buah ke-
lapa.

Setiap tanaman mempunyai suatu
toleransi terhadap Jjenis, taraf kon-
sentrasi dan saat pemberian dari
zat tumbuh eksogen. Taraf konsen -
trasi yang tinggi akan menyebabkan
keracunan pada tanaman. Miller,
Mikkelsen dan Huffaker (1962) me-
ngungkapkan bahwa keracunan oleh
2,4-D pada tanaman Phaseolus wvul -
garis dapat dihindarkan degen pem-
berian Fe-khelat atau senyawa khe-
lat lainnya.

Penggunaan zat tumbuh dan unsur
mikro pada tanaman kelapa masih
kurang dilakukan, sehingga sampai
seberapa jauh keberhasilannya da-
lam menghambat keguguran buah ke-
lapa belum banyak diketahui. Pada
pembuatan benih kelapa hilrida, gqu-
gurnya setiap bunga betina yayg te-
lah diserbuk mempunyai arti kehi-
langan buah panen yang diharapkan.
Untuk itu perlu diupayakan agar
bakal buah itu sebanyak mungkin
dapat bertahan, tumbuh dan ber-
kembang normal, sehingga mencapai
panen. Berhasilnya panen kelapa
dapat diguga dengan mengamati bu-
ah-jadi (fruit set) dengan secara
bertahap.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Kebun
Percobaan Paniki, Balai Penelitian
Kelapa, Manado, Sulawesi Utara.
Kebun ini berada pada ketinggian
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B0 meter di atas permukaan laut,
tipe iklim Bj (Oldeman), jenis ta-
nah latosol. Percobaan dimulai pa-
da bulan Mei sampai bulan Oktober
1987.

Percobaan ini dalam bentuk Fak-
torial yang dirancang dalam kelom-
pok dengam empat ulangan. Setiap
unit perlakuan menggunakan dua po—
hon/tandan bungam sehuingga jumlah
tanaman yang digunakan adalah se-
banyak 72 pohon. Perlakuan yang di-
berikan kombinasi 2,4-D
(simbol D) dengan usuar mikro (sim-
bol M). Tiga taraf konsentrasi 2,4~
D masing-masing 0 (Dg), 30 (D1) dmn
60 ppm (D2), sedangkan unsur mikro
adalah : tanpa unsur mikro (MO),
Mikrofied Fe 132 (M) dan Mikombi
Super (M2). Mikrofied Fe 132 me-
ngandung 13.2% Fe-EDTA, sedangkan
Mikombi Super mengandung 2.7% Fe,
1.30% Mn, 0.48% Zn, 1.36% Cu, 0.3%
Mg, 0.7% B, 0.15% Co, dan 0.02% Mo.
Mikrofied Fe 132 dan Mikombi Super
yvang digunakan masing-masing dengen
konsentrasi satu gram per liter air.
Perlakuan tersebut adalah sebanyak
sembilan kombinasi yaitu :

(1) DgMys (2) DMy, (3) DMy, (4)
DMy, (5) DM, (6) DM,, (7)D,M
(8) DM, dan (9) D,M,.

Pelaksanaan dimulai dengan me -
milih tandan bunga, dan yang dipi-
lih yaitu tandan yang hampir mekar.
Seludang bunga dibuka dan dilaku =
kan emaskulasi. Setelah bunga be -
tina mulai mekar (receptive), pe -
nyerbukan dilakukan secara buatan
dengan menggunakan serbuk sari ke-
lapa Dalam Tenga (DTA).

Seminggu setelah penyerbukan sele-
sai dilakukan, maka perlakuan di-
berikan berturut-turut sebanyak ti-

0'

 sis regresi dengan metode

ga kali dengan jarak waktu satu
minggu. Perlakuan diberikan dengan
cara menyemprot ke permukaan bunga
betina. Mula-mula yang disemprot -
kan adalah larutan unsur mikro se-
telah 24 jam kemudian disemprotkan
larutan 2,4-D. Pengamatan terhadap
jumlah buah-jadi mulai  dilakukan
seminggu setelah perlakuan pertama
diberikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil percobaan menunjukkan bah-
wa interaksi perlakuan tidak mem-
pengaruhi jumlah buah-jadi kelapa
secara nyata, demikian pula pada
unsur mikro. Pengaruh 2,4-D nyata
terhadap jumlah buah-jadi kelapa,
mulai minggu kedua. Pada minggu
ketiga sampai kelima berpengaruh
sangat nyata, minggu keenam sampai
kesembilan pengaruh masih nyata,
selanjutnya minggu kesepuluh sam-
pai kedua belas tidak berpengaruh
lagi.

Taraf konsentrasi 0.30 dan 60
ppm 2,4-D tidak berbeda nyata da-
lam pembentukan buah-jadi kelapa
seperti terlihat pada Tabel 1. Da-
ta tersebut menunjukkan bahwa ada
kecenderungan dengan meningkatnya
konsentrasi 2,4-D yang diberikan
jumlah buah-jadi kelapa meningkat.
Hal ini sesuai dengan pernyataan
Huffaker, et.al., (1964), bahwa
stimulasi pertumbuhan oleh 2,4-D
tergantung daripada konsentrasi
yang diberikan. Selanjutnya anali-
"Btep—
wise", menunjukkan bahwa pola bhah-
jadi pada minggu kedua mengikuti
pola linear sedangkan pada minggu
ketiga sampai minggu kesembilan
mengikuti pola kuadratik (Gambar 1).
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Secara biologis berarti pada ming-
qu kedua pengaruh 30 dan
2,4-D nyata mempengaruhi jumlah
buah-jadi. Minggu selanjutnya pe-
ngaruh 30 ppm ada tetapi sangat ke-
cil.

jumlah dan prosentase buah - jadi
kelapa oleh setiap perlakuan kom =
binasi terlihat pada Tabel 2. Data
tersebut menunjjukan bahwa perla -
kuan tanpa zat tumbuh dan tapa ur
sur mikro (DOMU), memberikan hasil

Tabel 1. Pengaruh taraf konsentrasi 2,4-D terhadap jumlah buah-jadi
kelapa pada minggu kedua sampai minggu kesembilan
Table 1. The effect of concentration Level of 2,4-D on coconut fuit setting on second

wp 2o ninth weeks
Taraf konsen—- Rata-rata buah jadi/minggu
trasi (ppm)
Concentnation Means of fuut setting/weeks
it 2 3 a 5 6 7 8 9
0 10.8a% 9.64a 9.50a 9.46a 9.4la 9.37a 9.37a 9.33 a
30 n.64a 10.58a 10.45a 10.45a 10.38a 10.16 a 10.03 a 9.9 a
60 B.Ba 13.30a BB.5a 12.%a 1263a 12.5a 12.26a 12.18a
BNJ 0.5 4.35 3.85 3.87 3.85 3.5 3.7l 3.58 3.72
LSD 0.5
Keterangan :

*)Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada
lajur yang sama tida berbeda nyata pada taraf ‘5%

byacmmn&tmﬂinmamm&mmm&mﬂi-

Mean followed
cantly digfenent at 5 % Level

Menurut Moore (1979), salah sa-
tu syarat yang diperlukan untuk
kerja Auksin adalah tersedianya
Auksin secara terus-menerus didae-
rah sasaran. Pada percobaan ini,
dengan pemberian perlakuan seba-
nyak tiga kali berturut-turut me-
nyebabkan Auksin tersedia, Yyang
dapat menstimulasi perturoden buah-
gadi kelapa dengan sangat nyata

i  minggu pengamatan ke lima.
dihentikan maka

stimulasi pertumbuhan berangsur -
angsur berkurang. Hasil rata -rata
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buah-jadi terendah, dibanding de -
ngan kombinasi perlakuan lainnya.
Jumlah buah-jadi tertinggi diha -
silkan oleh perlakuan 60 ppm 2,4-D
dan Mikrofied Fe 132 (Dlml)

cenderungan  perlakuan kombinasi zat
tumbuh dengen Mikrofied Fe 132 merga -
silkan jumlah buah-jadi kelapa ba-
nyak daripada dengan Mikombi Super .
Mikrofied Fe 132 mengandung unsur
mikro Fe 13.2 %. Diduga senyawa
tersebut berperan sinergis dengan
zat tumbuh. yang digunakan (2,4-D),
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bila konsentrasi zat tumbuh yang
diberikan masih dalam batas tole -
ransi tanaman. Pada konsentrasi
letal, Fe tersebut bersifat seba -
gai "safener" tanaman. Sedangkan
Mikombi Super diketahui mengandung
beberapa unsur mikro, yaitu : Fe,
Mn, Zn, Cu, B, Co, dan Mo. Didl.lga
dalam translokasi atau dalam peran
fisiologinya ada saling kompetisi
antar unsur, yang berakibat tidak

tumbuh yang digunakan.Misaliya ata-
ra unsur Zn dan Mn, dalam peran
fisiologisnya 2Zn dibutuhkan untuk
sintesa prekursor IAA sedangkan
peran Mn adlsh sebagai kofakior en-
zim IAA oksidase yang merusak IAA.
Unsur Mn dan beberapa logam berat
lainnya dapat menghambat absorpsi
dan translokasi Fe dalam Jjaringan
tanaman (Epstein, 1972; Mengel dan
Kirkby, 1979).

menunjang mekanisme kerja dari zat

16 |
. (2) ¥ = 10.54 +0.058 r =0.89
B (3) Y = 9.675 + 0.001L x* r = 0.81
(6) Y= 9.54 + 0.00086 X* r = 0.74
12 (9) Y = 9.31 +0.00079 X r = 0.76
10 -
8 4

[ i

0 30 60
2,4-D (ppm)

Gambar 1. Jumlah buah-jadi kelapa oleh perlakuan 2,4-D pada minggu
ke 2, 3, 6 dan 9

Figune 1. Total mmben of coconut it setting of 2,4-D tweatment on second, third,
sixth and ninth weeks
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KESIMPULAN

Jumlah buah-jadi kelapa tidak
dipengaruhi oleh interaksi perla -
kuan . maupun oleh unsur mikro.
Akan tetapi dipengaruhi oleh zat
pengatur tumbuh 2,4-D sampai ming-
gu kesembilan. Selanjutnya antara
taraf konsentrasi 2,4-D yang dibe-
rikan tidak menunjukkan perbedaan
terhadap jumlah buah-jadi kelapa.

SARAN

Untuk mengetahui tahapa kegu -
guran buah kelapa perlu diketahui
fase-fase pertumbuhan dan perkem -
ngan buah secara anatomis dan fi-
siologis. Dalam menggunakan zat
pengatur tumbuh untuk kontrol ter-
hadap kegugurun buah, pemilihen zat
pengatur tumbuh yang sesuai, efek-
tif, murah dan mudah digunaken perlu
di; i 2
Perlakuan kombinasi zat tumbuh
2,4-D dan unsur mikro perlu dico-
ba kembali, dengan menggunakan ta-
raf konsentrasi 2,4-D yang lebih
luas dari yang telah dicoba. Se -
lanjutnya untuk mengetahui hasil
akhir dari perlakuan tersebut maka
pengamatan perlu dilakukan sampal
bauh dipanen.
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PEDOMAN UNTUK MENULIS

NASKAH dapat ditulis dalam bahasa Indonesia atau bahasa
Inggris diketik di atas kertas ukuran folio, dengan ja-

ga dua spasi, dan dikirim kepada redaksi dalam rangkap
ua.

JUDUL harus menggambarkan 1isi pokok tulisan secara
ringkas dan jelas serta diusahakan tidak lebih dari se-
puluh kata.

RINGKASAN DAN ABSTRACT sebanyak-banyaknya terdiri dari
250 kata.

PENDAHULUAN berisi masalah atau hipotesa yang mendorong
penye]enggqran penelitian, penemuan, yang akan di ang—
gah atau dikembalikan, pendekatan dan tujuan peneliti-
an. Referensi hendaknya pada hal-hal yang erat hubung-
annya dengan penelitian.

BAHAN DAN METODE menguraikan seje]as-qelasnya mengenai
E?han. cara, rancangan percobaan dan l|ingkungan peneli-
an.

HASIL dikemukakan secara jelas b11a.?er1u dengan tabel,
?rafik, diagram, lukisan, foto. Hasi {ang telah dije-
askan dengan ilustrasi tersebut tidak perlu diulang
atau_ diuraikan lagi secara paneﬁginlebar dalam teks.
Hasil dapat digabungkan dalam P SAN.

PEMBAHASAN mgnerangkan arti hasil penelitian, bagaimana
hasil penelitian dapat memecahkan masalah, persamaan,
atau perbedaan dengan hasil penelitian terdahulu, serta
kemungkinan pengembangannya.

KESIMPULAN memuat hasil yang diperoleh dalam penelitian
secara singkat.

DAFTAR PUSTAKA memuat nama pengarang dan urutan berda-
sarkan abjad, tahun Renerbitan, judul tulisan, Jjudul
terbitan atau majalah volume, nomor serta halaman (un-
tuk terbitan berkala) dan judul buku, nomor seri, edi-
tor (untuk buku) dan kota penerbitan.

TABEL berjudul singkat dan jelas, ditulis dalam bahasa
Indonesia dan Inggris. Bila diperlukan catatan dapat

Eeﬂqﬁt pada bagian akhir masing-masing tabel ?cata an
aki).

ILUSTRASI berjudul singkat dan jelas, ditulis dalam ba-
hasa Indonesia dan bahasa Inggris. Grafik, Eamhar atau
lukisan hendaknya dibuat dengan Je1a?. tidak ada ris
y?ng berimpit, agar dapat digambar ulang atau reproduk-
si.

FOTO harus tajam dan kontras, hitam putih atau ua{na,
dicetak di atas kertas mengkilat, dengan ukuran paling
kecil sebesar kartu pos.
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